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YOHANA KRISTIN BUTAR BUTAR 

NIM. 1702105010 

Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Mulawarman 

 

ABSTRAK 

Perceraian merupakan salah satu peristiwa hidup yang memberikan dampak 

terhadap kondisi psikologis, terutama bagi pihak wanita. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada 

wanita yang bercerai dan bekerja di Kota Samarinda. Instrumen penelitian terdiri 

dari skala harga diri dan skala kesejahteraan subjektif. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 104 wanita yang bercerai dan bekerja di Kota Samarinda 

dengan rentang usia 21 – 55 tahun dan dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Pengujian hipotesis dan korelasi antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif 

dalam penelitian ini menggunakan uji Pearson Product Moment Correlation. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita yang bercerai dan bekerja di 

Kota Samarinda (r = 0.741; p < 0.05). 

 

 

Kata kunci: wanita bercerai, kesejahteraan subjektif, harga diri 
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THE CORRELATION BETWEEN SELF-ESTEEM WITH SUBJECTIVE 

WELL-BEING ON DIVORCED CAREER WOMAN 
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ABSTRACT 

Divorce is a life event that has an impact on psychological conditions, especially 

for women. This research is aimed to determine the correlation between self-

esteem and subjective well-being of divorced career women in Samarinda City. 

This research use a self-esteem scale and a subjective well-being scale. 

Respondents in this study were 104 divorced career women in Samarinda City 

with range of 21-55 years which selected through purposive sampling technique. 

The results of this research show that there is a significant positive correlation 

between self-esteem and subjective well-being in divorced career women in 

Samarinda City with value of 0.000 and the coefficient value of correlation 0.741 

( p < 0.05; r = 0.741).  

 

 

Keyword: divorced woman, subjective well-being, self-esteem 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan menjadi langkah awal dalam proses pembentukan keluarga 

yang dibangun bersama pasangan sebagai suami dan istri. Setiap pasangan yang 

memutuskan untuk menikah tentu menginginkan kehidupan rumah tangga yang 

harmonis dan membahagiakan. Olson dan DeFrain (dalam Primanita & Lestari, 

2018), mengartikan pernikahan sebagai perasaan emosional dan komitmen yang 

legal antar pasangan untuk saling berbagi hal-hal yang bersifat emosional, 

intimasi fisik, tugas yang bervariasi, dan berbagi sumber penghasilan. 

Berdasarkan Undang-Undang Perkawinan pasal 1 angka 1 Tahun 1974, 

perkawinan diartikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Membangun keluarga yang harmonis, memiliki prinsip yang sama dalam 

membentuk keluarga, menjalankan peran dalam rumah tangga, dan adanya 

kedudukan yang sejahtera antara suami dan istri merupakan dambaan setiap 

pasangan yang menikah. Namun, dalam implementasinya, menjalani kehidupan 

rumah tangga tidak selalu dalam kondisi harmonis, terdapat faktor yang disengaja 

atau tidak disengaja yang dapat mendorong terjadinya perceraian. 
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Menurut laporan Statistik Indonesia pada tahun 2021 kasus perceraian 

kembali melonjak dan mencapai angka 447.743 kasus, jumlah ini meningkat 

sebesar 53.50% dibanding tahun 2020 (Databoks, 2022). Berdasarkan laporan 

BPS selama periode tahun 2018 – 2020 tercatat bahwa angka perceraian tertinggi 

terjadi pada tahun 2019, namun mengalami penurunan pada tahun 2020 hal ini 

sejalan dengan berkurangnya angka pernikahan pada tahun 2020 dan adanya 

pembatasan layanan serta proses persidangan dikarenakan pandemik COVID – 

19. Lebih rinci tercatat bahwa jumlah cerai talak dan cerai gugat pada tahun 2018 

sebanyak 408.202 kasus, dan mengalami peningkatan di tahun 2019 menjadi 

439.002 kasus. Selanjutnya, pada tahun 2020 terjadi penurunan angka perceraian 

yaitu menjadi 291.677 kasus.  

Tabel 1. Jumlah Perkara Cerai Talak/Gugat pada Tahun 2018 – 2020 

No Wilayah 2018 2019 2020 

1 Indonesia 408.202 439.002 291.677 

2 Kalimantan Timur 7.749 8.902 7.012 

3 Samarinda 1.859 2.040 1.850 
 

Adapun angka cerai talak dan cerai gugat yang dicatat BPS Provinsi 

Kalimantan Timur selama tahun 2018 berjumlah 7.749 perkara, pada tahun 2019 

meningkat menjadi 8.902 perkara, dan menurun menjadi 7.012 perkara pada tahun 

2020. Selain itu, dilaporkan juga bahwa selama tahun 2018 – 2020 Kota 

Samarinda menempati urutan tertinggi terjadinya perceraian pada tingkat 

kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur. Tercatat bahwa pada tahun 2018 

angka cerai talak dan cerai gugat di Kota Samarinda berjumlah 1.859 perkara, 

mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi 2.040 perkara, dan pada tahun 

2020 mengalami penurunan menjadi 1.850 perkara. Selanjutnya, selama periode 
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Januari – Juli tahun 2021 untuk wilayah Kaltim – Kaltara kasus gugatan 

perceraian terbanyak berasal dari Pengadilan Agama Samarinda dengan total 

1.139 kasus termasuk dalam daftar perkara cerai (Diskominfo.kaltim). 

Kata “cerai” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

pisah atau putusnya hubungan sebagai suami istri. Pengertian tersebut sejalan 

dengan Undang-Undang Perkawinan tahun 1974 pasal 38 Ayat (1), bahwa 

perceraian adalah salah satu bentuk dari terputusnya perkawinan. Dengan 

terjadinya perceraian maka dapat diartikan gagalnya harapan perkawinan dalam 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal seperti yang dijelaskan dalam 

Undang-Undang Perkawinan Pasal 1 Angka 1 Tahun 1974. 

Keputusan untuk bercerai tentu berdampak terhadap kehidupan pihak 

yang berpisah. Tidak sedikit pasangan bercerai yang mengalami stres dan friksi 

saat terjadi perubahan sumber keuangan dan peran. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Khan dan Aftab (Muhammad, dkk., 2019) dampak perceraian 

terhadap aspek kehidupan wanita di antaranya meliputi kondisi kesehatan fisik, 

mental, status sosial, dan status finansial. Namun, ketergantungan ekonomi 

terhadap mantan pasangan setelah bercerai dapat ditekan bagi wanita yang 

memiliki sumber penghasilan. 

Setiap individu dapat memperoleh penghasilan dengan cara bekerja. Saat 

ini fenomena wanita yang bekerja bukanlah hal baru bagi masyarakat. 

Berdasarkan survei tingkat partisipasi angkatan kerja nasional yang diterbitkan 

BPS pada tahun 2020 menunjukkan sebesar 53.13% mayoritas perempuan 

termasuk dalam angkatan kerja. Bekerja diartikan sebagai kegiatan melakukan 
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pekerjaan dengan maksud untuk memperoleh atau membantu memperoleh 

penghasilan atau keuntungan, paling sedikit selama satu jam (dilakukan secara 

berturut-turut dan tidak terputus) dalam seminggu terakhir (BPS, 2020). 

Munandar dkk., (2018), berpendapat bahwa keputusan berkerja tidak 

hanya didorong oleh kebutuhan finansial untuk memperoleh penghasilan, tetapi 

juga didorong oleh keinginan berkarir, aktualisasi diri, dan berkreasi serta menjadi 

produktif bagi dirinya sendiri maupun orang lain (Suryani, dalam Anindya & 

Soetjiningsih, 2017). Bagi wanita dengan jalur berkarir dapat menjadi sarana 

untuk menemukan identitas dan makna diri, sehingga dengan berkarir dapat 

menjadi sumber kebahagiaan, kebanggaan, dan kepercayaan diri (Rini, dalam 

Hapsari & Kusumawati, 2019). Pada penelitian yang dilakukan terhadap wanita 

yang bekerja menunjukkan adanya tingkat harga diri yang lebih baik dibanding 

wanita yang tidak bekerja (Hapsari dkk., 2019; Santoso & Satwika, 2019; 

Munandar dkk., 2018), dengan demikian dapat dikatakan status bekerja pada 

wanita dapat menjadi sumber kepuasan dan keberhargaan diri. 

Menurut Murphy dkk., (Khalek, 2016), harga diri merupakan tolak ukur 

umum dari evaluasi diri yang melibatkan penilaian secara kognitif mengenai 

keberhargaan diri secara menyeluruh serta pengalaman afektif diri yang berkaitan 

dengan penilaian umum mengenai evaluasi diri. Oleh sebab itu, dikatakan bahwa 

harga diri merupakan salah satu ciri kepribadian (Lucas dalam Pavot & Diener, 

2004) dan juga prediktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif (Khalek, 

2016; Diener, 2009). Adapun kesejahteraan subjektif mengacu pada cara individu 
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yang secara subjektif percaya bahwa hidup yang dijalaninya merupakan hidup 

yang diinginkan, menyenangkan, dan baik (Diener, 2009). 

Hasil survei awal terkait dengan kesejahteraan subjektif pada wanita 

bercerai yang bekerja dapat dilihat pada gambar 1. Tujuan dari dilakukannya 

survei awal ini adalah agar peneliti dapat memperoleh fakta di lapangan mengenai 

kondisi kesejahteraan subjektif pada wanita yang bercerai dan bekerja. Proses 

penyebaran skala dilakukan secara online dengan menggunakan formulir 

elektronik yang disebar melalui media sosial. Isi pernyataan pada survei 

disesuaikan dengan teori kesejahteraan subjektif yang terdiri dari komponen 

kognitif yaitu kepuasan hidup dan komponen afektif yang meliputi afek positif 

dan afek negatif. Berikut adalah gambar hasil survei yang diperoleh peneliti 

terhadap 30 wanita yang bercerai dan bekerja. 

 

Gambar 1. Hasil Survei Kesejahteraan Subjektif  

pada Wanita Bercerai yang Bekerja 
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Berdasarkan gambar 1 mengenai kesejahteraan subjektif diketahui bahwa 

pada komponen kognitif yaitu kepuasan hidup yang merupakan evaluasi 

menyeluruh kehidupan wanita pasca perceraian sebanyak 25 atau 83.3% wanita 

yang bercerai dan bekerja di Kota Samarinda menerima kondisi mereka pasca 

perceraian. Dalam komponen afektif yaitu afek positif berupa hadirnya perasaan 

nyaman atau emosi menyenangkan, diketahui bahwa sebanyak 19 atau 63.3% 

wanita yang bercerai dan bekerja di Kota Samarinda memandang bahwa saat ini 

mereka menjalani hidup yang sesuai dengan kriteria standar dan nilai unik yang 

ditetapkan sendiri pasca perceraian. Selanjutnya, pada afek negatif berupa 

munculnya emosi tidak menyenangkan, diketahui sebanyak 6 atau 20% wanita 

yang bercerai dan bekerja merasa terbebani dengan pekerjaan mereka pasca 

perceraian. Menurut Diener dan Oishi (2005), tercapainya kebahagiaan setelah 

mengalami peristiwa negatif dapat dilatarbelakangi karena adanya proses adaptasi 

dan perubahan penilaian mengenai pengalaman negatif dimasa lalu menjadi 

penilaian yang positif. 

Gambaran kesejahteraan subjektif pada wanita yang mengalami 

perceraian dan yang bekerja diperjelas dalam wawancara yang dilakukan dengan 

tiga responden berinisial M, J, dan C. Secara umum, ketiga responden mengatakan 

bahwa setelah berpisah dengan pasangannya ketiga responden merasa lega, 

senang, bebas, dan merasa berada dalam kondisi yang lebih baik. Hal tersebut 

dikarenakan setelah berpisah dengan pasangannya ketiga responden tidak perlu 

lagi merasakan stres dan tertekan atas perilaku maupun kehadiran dari 

pasangannya. 
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Sejak tahun 2017 Badan Peradilan Agama (Badilag) telah 

mengelompokkan penyebab perceraian, yaitu perselisihan yang berkelanjutan dan 

terus-menerus, ekonomi, meninggalkan salah satu pihak, dan kekerasan dalam 

rumah tangga (Komnas Perempuan, 2021). Adapun pada tahun 2021, faktor 

perselisihan dan pertengkaran yang berkepanjangan menempati urutan tertinggi, 

disusul dengan alasan ekonomi, ditinggalkan pasangan, perselingkuhan atau 

kehadiran orang ketiga, kekerasan dalam rumah tangga, dan tidak bertanggung 

jawab mencari nafkah (Databoks, 2022). Hilangnya komitmen pernikahan, 

kecenderungan melakukan tindakan kekerasan, ketidaksetiaan, hilang tanggung 

jawab, dan hal buruk lainnya dari pasangan menimbulkan ketidaksesuaian 

harapan dan tujuan dalam pernikahan yang menyebabkan narasumber memilih 

untuk mengakhiri rumah tangga mereka.  

Pada wawancara bersama dengan subjek M yang mengalami perceraian 

pada usia 25 tahun, dan saat ini telah menjalani masa pasca perceraian selama dua 

tahun, menyampaikan bahwa tidak adanya niat baik dari pasangan untuk 

mempertahankan pernikahan menjadi pendorong subjek M untuk tetap 

melangsungkan proses pengadilan. Meskipun merasa berat untuk berpisah 

dikarenakan pertimbangan kehadiran sang anak, namun subjek lebih memilih 

untuk berpisah saat itu sebelum ada peristiwa yang lebih buruk dan tidak 

diinginkan terjadi. Subjek mengatakan bahwa selama proses perceraian subjek 

merasakan stres dan tertekan, selain itu subjek juga mengalami penurunan kondisi 

kesehatan yang menyebabkan subjek M harus menjalani perawatan di rumah 

sakit.  
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Wawancara selanjutnya dilakukan bersama dengan subjek J yang 

mengalami perceraian di usia 36 tahun, dan saat ini telah menjalani masa pasca 

perceraian selama lima tahun. Subjek menyampaikan ada perasaan menyesal akan 

pertemuan dan pernikahan yang terjadi. Penyebab perceraian antara subjek J dan 

pasangan adalah karena tidak adanya tanggung jawab untuk menafkahi dan 

menghidupi keluarga, permasalahan ini menjadi awal dari konflik berkepanjangan 

antara subjek dengan pasangan. Konflik tersebut terus berlanjut sehingga 

menciptakan ketidakharmonisan dan ketidakbahagiaan subjek dalam menjalani 

kehidupan rumah tangga, sehingga subjek memutuskan untuk berpisah. Melalui 

perceraian tersebut subjek J belajar untuk mengontrol harapannya pada orang lain 

serta tidak terlalu bergantung pada pasangan sehingga subjek dapat menjadi sosok 

yang mandiri. 

Pada wawancara yang dilakukan bersama dengan subjek C yang 

mengalami perceraian diusia 26 tahun, dan saat ini telah melewati masa pasca 

perceraian selama 3 tahun dan menyampaikan bahwa alasan perpisahan subjek 

dengan pasangan adalah ketidaksetiaan pasangan yang menyebabkan subjek 

kehilangan rasa percaya. Isu tersebut memicu konflik berkelanjutan di antara 

subjek C dan pasangannya hingga keduanya memutuskan untuk berpisah. Subjek 

C mengatakan bahwa subjek tidak merasa begitu keberatan dengan perpisahan 

yang terjadi, adanya perbedaan dan tidak ada pengertian antara satu sama lain 

mengantarkan subjek untuk secara terbuka menerima perpisahan tersebut. 
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Berdasarkan uraian wawancara di atas dapat dikatakan bahwa peristiwa 

perceraian dapat dimaknai berbeda-beda pada setiap individu. Namun, peristiwa 

tersebut seringkali menjadi buah bibir dikalangan masyarakat yang cenderung 

memandang perceraian sebagai suatu perpecahan dan bertentangan dengan arti 

pernikahan yang menyebabkan perceraian menjadi stigma yang rumit. Umumnya, 

masyarakat mengenal wanita yang tidak lagi bersuami dengan sebutan janda.  

Menurut Besar Bahasa Indonesia istilah “janda” merujuk pada wanita 

yang menikah, namun tidak bersuami lagi dikarenakan bercerai atau karena 

kematian suami. Sebutan janda terhadap wanita yang mengalami perceraian 

menyebabkan wanita yang bercerai rentan terhadap pandangan dan label negatif 

dari masyarakat. Parker (2016), menyampaikan adanya pandangan yang kurang 

baik terhadap wanita yang bercerai menyebabkan wanita yang mengalami cerai 

hidup atau bercerai mati dalam posisi sulit untuk menempatkan diri mereka 

sebagai wanita yang terhormat, terutama pada wanita yang mengalami cerai 

hidup. Adapun rasa hormat berkaitan dengan keberhargaan diri. Rasa hormat 

berhubungan dengan cara dan sikap dalam menghargai orang lain dengan berlaku 

baik dan sopan (Borba, dalam Stevanus, 2018).  

Wawancara mengenai gambaran harga diri pada wanita bercerai yang 

bekerja juga dilakukan bersama dengan subjek M, J, dan C. Pada subjek M dan J 

mengatakan bahwa selama beberapa waktu pasca perceraian kedua subjek merasa 

kurang nyaman sebutan janda, namun seiring berjalannya waktu subjek M dan J 

dapat menerima kondisi mereka dan tidak terlalu memperdulikan status tersebut. 

Sementara itu, pada subjek C tidak terlalu memusingkan status tersebut dan hanya 
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berfokus pada hal-hal yang dapat membuatnya merasa lebih baik. Adapun dalam 

mengatasi emosi negatif yang muncul, subjek M, J, dan C menyampaikan bahwa 

kehadiran keluarga dan orang-orang yang subjek anggap penting seperti sahabat, 

membantu ketiga subjek untuk merasa lebih baik pasca perceraian. Dukungan dan 

rasa nyaman yang diberikan kepada subjek menghadirkan perasaan bahwa subjek 

tetap dicintai dan diterima oleh orang-orang terdekatnya, sehingga dapat 

membantu ketiga subjek dalam menjalani proses penerimaan diri pasca 

perceraian. 

Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dengan sejumlah penelitian 

terdahulu seperti dalam hal tema dan topik kajian yang dibahas. Untuk 

mengetahui kemungkinan adanya pengkajian penelitian serupa dengan peneliti 

terdahulu, penulis akan menyajikan keaslian penelitian dengan tema kajian yang 

sama. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang pernah diteliti 

sebelumnya. 

Penelitian terdahulu dengan fenomena tema yang sama dilakukan oleh 

Lestari (2019), dengan judul penelitian, subjective well-being pada ibu tunggal 

dewasa awal yang bercerai. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa terdapat 

hasil yang bervariasi mengenai subjetctive well-being pada ibu tunggal dewasa 

awal yang bercerai. Adapun perbedaan penelitian adalah dalam penelitian tersebut 

tidak seluruh subjek penelitian tersebut dalam status memiliki pekerjaan, 

sementara pada penelitian yang akan dilakukan ditujukan kepada wanita yang 

mengalami perceraian dan berstatus memiliki pekerjaan. Selain itu, pada 
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penelitian yang akan dilakukan bertujuan ingin mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antar variabel harga diri dan variabel kesejahteraan subjektif. 

Penelitian terdahulu dengan tema serupa juga diteliti oleh Miranda dan 

Amna (2017), dengan judul kesejahteraan subjektif pada individu bercerai (studi 

kasus pada individu dengan status cerai mati dan cerai hidup). Penelitian tersebut 

memperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan kesejahteraan subjektif pada 

individu yang bercerai jika ditinjau dari status cerai mati dan cerai hidup. Adapun 

pembeda penelitian adalah pada penelitian tersebut tidak diketahui status 

pekerjaan pada subjek penelitian, sementara itu pada penelitian yang akan 

dilakukan ditujukan pada wanita yang mengalami peristiwa cerai hidup dan 

memiliki pekerjaan serta bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antar variabel harga diri dan variabel kesejahteraan subjektif. 

Penelitian terdahulu selanjutnya oleh Santoso dan Satwika (2019), 

dengan judul penelitian hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan 

psikologis pada wanita menikah yang bekerja. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan 

kesejahteraan psikologis pada wanita menikah yang bekerja. Adapun perbedaan 

penelitian adalah penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel 

kesejahteraan subjektif dan harga diri serta penelitian ini ditujukan kepada wanita 

yang mengalami perceraian dan bekerja. 

Penelitian lain dengan tema serupa dilakukan oleh Fajriani dan 

Suprihatin (2017), dengan judul harga diri, kepuasan kerja dan kesejahteraan 

subjektif pada guru Madrasah Tsanawiyah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa terdapat hubungan yang positif antara harga diri dengan kesejahteraan 

subjektif pada guru Madrasah Tsanawiyah. Adapun perbedaan penelitian terdapat 

pada kriteria subjek penelitian, dalam penelitian tersebut status pernikahan 

responden tidak diketahui dan penelitian tersebut dilakukan pada subjek dengan 

berprofesi sebagai guru disalah satu lembaga pendidikan. Sementara itu, dalam 

penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki kriteria subjek penelitian yaitu 

wanita yang mengalami perceraian dan tidak terbatas pada kriteria khusus suatu 

pekerjaan. 

Terjadinya perceraian cenderung memberikan dampak terutama pihak 

wanita yang seringkali memperoleh stigma dan label negatif dari masyarakat, hal 

ini tentu akan berdampak pada kondisi kesejahteraan subjektif dan harga diri 

wanita yang mengalami perceraian. Fadda dkk., (2021), menyampaikan bahwa 

rasa keberhargaan diri berkenaan dengan harga diri yang merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan. Menurut Lumongga (2016), individu 

yang memiliki penilaian diri yang positif akan merasakan bahwa dirinya berguna, 

berharga, dan berarti bagi orang lain, sehingga akan membantu individu dalam 

membangun relasi sosial, pertumbuhan karir, dan perkembangan diri yang baik. 

Adapun perceraian menjadi peristiwa yang berdampak pada penilaian diri, 

kepuasan hidup, serta perasaan dan emosi. Berdasarkan rangkaian penjelasan 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita bercerai yang bekerja di 

Kota Samarinda. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita 

bercerai yang bekerja? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara harga diri dan kesejahteraan subjektif pada wanita bercerai yang 

bekerja. 

 

D. Manfaat 

 Manfaat dalam penelitian ini terdiri dari dua macam manfaat yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan menambah 

pengetahuan dalam bidang ilmu psikologi mengenai harga diri dan 

kesejahteraan subjektif terhadap wanita yang mengalami perceraian dan 

yang bekerja. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

informasi mengenai kajian teori psikologi positif bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi wanita yang mengalami perceraian dan bekerja, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi gambaran mengenai hubungan antara harga 

diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita bercerai yang bekerja, 
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sehingga wanita yang mengalami perceraian dapat menyadari 

pentingnya untuk memiliki penilaian positif terhadap diri dan 

pengalaman hidupnya. 

b. Bagi keluarga wanita yang mengalami perceraian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi terhadap anggota keluarga 

mengenai pentingnya penerimaan, perhatian, dan pemberian dukungan 

untuk meningkatkan harga diri dan kesejahteraan subjektif pada wanita 

bercerai yang bekerja. 

c. Bagi rekan kerja dan masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pemikiran agar lebih bijaksana dalam menyikapi dan 

mamandang individu yang mengalami perceraian, terutama terhadap 

pihak wanita, sehingga wanita yang mengalami perceraian dapat 

memiliki relasi dan interaksi sosial yang positif dan nyaman. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi dan gambaran mengenai kondisi harga diri dan 

kesejahteraan subjektif pada wanita yang mengalami perceraian dan 

bekerja, khususnya di Kota Samarinda.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kesejahteraan Subjektif 

1. Pengertian Kesejahteraan Subjektif 

Menurut Diener (2009), kesejahteraan subjektif mengacu pada cara dan 

alasan individu untuk dapat menikmati hidup mereka dengan cara yang positif, 

termasuk dalam melakukan penilaian kognitif dan reaksi afektif. Kesebir dan 

Diener (2009) berpendapat bahwa kesejahteraan subjektif mengacu pada evaluasi 

individu mengenai kehidupan mereka yang mencakup penilaian kognitif 

mengenai kepuasan hidup dan penilaian afektif dari suasana hati dan emosi. Dapat 

dikatakan bahwa kesejahteraan subjektif merujuk pada cara individu secara 

subjektif percaya bahwa hidup yang dialaminya merupakan hidup yang 

diinginkan, menyenangkan, dan baik.  

Tokoh Pavot dan Diener (Linley & Joseph, 2004), mendefinisikan 

kesejahteraan subjektif sebagai penilaian atau evaluasi individu terhadap 

kehidupan yang mereka jalani. Adapun penilaian tersebut didasarkan pada respons 

kognitif dan emosional yang kemudian menjadi sumber informasi dalam 

menentukan kesejahteraan dan kualitas hidup individu. Oleh sebab itu, merasakan 

kesejahteraan subjektif menjadi komponen penting dari kualitas hidup yang 

positif. Schwartz dan Sortheix (2018), menyampaikan bahwa kesejahteraan 

subjektif melambangkan kebahagiaan dan kepuasan individu terhadap kehidupan 

yang dijalani, dalam hal ini kesejahteraan subjektif mewakili nilai-nilai yang 

individu anggap penting dan layak dikejar dalam hidup.  
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Maddux dan Lopez (2015), menggambarkan kesejahteraan subjektif 

sebagai suatu jaringan hubungan antara afek positif dan afek negatif yang 

merupakan pengaruh independen terhadap kepuasan hidup, karena individu akan 

melakukan evaluasi berdasarkan emosi yang mereka rasakan (keseimbangan 

antara emosi positif dan negatif) ketika memikirkan mengenai kepuasan hidup. 

Seligman dan Csikszentmihalyi (2000), mengemukakan bahwa kesejahteraan 

subjektif merupakan istilah yang terdengar ilmiah untuk yang umumnya dikenal 

dengan kebahagiaan. Kesejahteraan subjektif berbicara mengenai nilai yang 

individu pikirkan dan gambaran perasaan individu terhadap kehidupan yang 

dijalani, hal ini didasarkan pada hasil penilaian kognitif dan afektif yang individu 

capai ketika melakukan evaluasi terhadap kehidupan mereka. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa kesejahteraan subjektif 

adalah rasa kepuasan dan kebahagiaan individu ketika menilai seluruh 

pengalaman hidupnya yang berdasarkan pada hasil evaluasi secara kognitif dan 

afektif. 

2. Komponen Kesejahteraan Subjektif 

Diener (2009), menyampaikan bahwa kesejahteraan subjektif mengacu 

pada nilai yang individu pikirkan dan gambaran perasaan individu terhadap 

pengalaman kehidupan mereka. Oleh sebab itu, komponen dari kesejahteraan 

subjektif meliputi evaluasi kognitif dan evaluasi afektif yang dijelaskan sebagai 

berikut. 
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a. Komponen Kognitif 

Diener (2009), menjelaskan bahwa komponen kognitif mengacu pada 

evaluasi menyeluruh kehidupan individu atau dikenal sebagai kepuasan 

hidup. Dalam melakukan evaluasi terhadap komponen kognitif individu 

akan menilai keseluruhan hidup mereka dengan mempertimbangankan 

kondisi mereka saat ini, kemudian individu akan melakukan penilaian 

reflektif mengenai kondisi kehidupannya. Dalam komponen kognitif 

terdapat domain kepuasan hidup yang meliputi kepuasan dalam beberapa 

bidang, misalnya kehidupan keluarga, terhadap diri sendiri, pekerjaan, 

prestasi, dan hubungan sosial. Penilaian kepuasan pada individu 

didasarkan pada informasi yang tersedia pada saat individu melakukan 

penilaian, jika terdapat domain yang dianggap sangat penting bagi 

individu, maka informasi tersebut akan muncul ketika individu diminta 

untuk memberikan penilaian mengenai kepuasan hidup mereka (Diener, 

2009). 

b. Komponen Afektif 

Penilaian mengenai komponen afektif menekankan pada pengalaman 

emosi yang dirasakan individu baik saat ini atau yang sering dialami oleh 

individu. Evaluasi afektif meliputi mood dan emosi menyenangkan (afek 

positif) dan emosi tidak menyenangkan (afek negatif). Menurut Diener 

(Festy, 2018), hasil evaluasi tersebut menandakan gambaran peristiwa 

yang dialami individu merupakan kejadian yang diharapkan atau tidak 

diharapkan. 
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Adapun afek positif menghadirkan perasaan nyaman dan emosi 

menyenangkan, seperti kebahagiaan, antusiasme, keceriaan, sukacita, 

kebersyukuran dan sebagainya. Evaluasi terhadap afek positif didasarkan 

pada pengalaman reaksi menyenangkan dari berbagai peristiwa 

kehidupan individu, hasil dari evaluasi tersebut menunjukkan bahwa 

kehidupan yang dijalani individu sesuai dengan harapan dan nilai yang 

dimiliki individu. Sementara itu, afek negatif digambarkan sebagai 

perasaan tidak menyenangkan dan tidak nyaman bagi individu. Hasil 

evaluasi dari afek negatif mewakili gambaran pengalaman emosi tidak 

menyenangkan yang menunjukkan bahwa peristiwa yang terjadi tidak 

sesuai dengan apa yang diharapkan individu, sehingga hasil evaluasi 

tersebut menghadirkan emosi negatif seperti stres, marah, kecewa, 

kesedihan, khawatir, dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa komponen dalam 

kesejahteraan subjektif meliputi komponen kognitif yaitu kepuasan hidup dan 

komponen afektif yang terdiri dari afek positif yaitu emosi yang menyenangkan 

dan afek negatif yang merupakan emosi tidak menyenangkan. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Subjektif 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif menurut 

Diener dan Ryan (2009), meliputi hal-hal sebagai berikut. 

a. Hubungan sosial 

Diener dan Diener (2009), menyampaikan bahwa tingkat kesejahteraan 

subjektif yang tinggi secara konsisten berhubungan dengan tingkat 
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sosialitas yang tinggi. Individu yang memiliki relasi yang luas dan erat 

dalam lingkungan pertemanan dan anggota keluarga cenderung memiliki 

tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi. Selain hubungan sosial 

individu dengan lingkungan sekitarnya, individu yang memiliki 

hubungan pernikahan yang positif mengalami peningkatan kepuasan 

hidup dibanding individu yang tidak menikah, namun terjadi penurunan 

kesejahteraan pada individu yang menjanda atau bercerai (Diener dkk., 

2018; Diener, 2009; Linley & Joseph, 2004). 

b. Penghasilan dan Pekerjaan 

Kondisi ekonomi dan karir yang sukses dapat berpengaruh terhadap 

kondisi kesejahteraan individu, begitu juga dengan penghasilan dan 

status keuangan lainnya menjadi prediktor intuitif. Individu dengan 

tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi cenderung untuk menikmati 

pekerjaan mereka dan menghasilkan lebih banyak uang. Oleh sebab itu, 

Diener (2009), menyampaikan bahwa individu dengan kesejahteraan 

subjektif yang tinggi memiliki tingkat produktivitas, kreativitas, dan 

kualitas kerja yang lebih baik. Adapun tingkat penghasilan berdampak 

luas pada kemampuan individu dalam memaksimalkan kualitas hidup 

mereka. Tingkat penghasilan berpotensi untuk memberikan pengaruh 

pada domain kehidupan lainnya seperti fasilitas kesehatan, pengetahuan, 

pendidikan, rekreasi, dan pengalaman menyenangkan lainnya (Diener 

dkk., 2018; Diener, 2009). 
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c. Kesehatan 

Kondisi kesehatan memainkan peran penting dalam kesejahteaan 

subjektif seseorang yang berpotensi untuk memberikan dampak terhadap 

keseharian individu (Diener & Ryan, 2009), selain itu individu dengan 

tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi memiliki kondisi kesehatan 

yang lebih baik dan memiliki gejala sakit fisik yang lebih sedikit 

(Roysamb dkk., dalam Diener, 2009). 

d. Kepribadian 

Soto dan Luhmann (Diener dkk., 2018), mengemukakan bahwa 

kepribadian menjadi mediator kesejahteraan subjektif, dalam penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kepribadian berperan dalam menentukan 

kapasitas kesejahteraan individu. Beberapa sumber ilmiah menunjukkan 

bahwa Big Five personality traits dari Neuroticism dan Extraversion 

memiliki korelasi yang kuat dengan kepuasan hidup (Diener et al., 2018; 

Linley & Joseph, 2012). Selain itu, para peneliti juga meninjau ciri-ciri 

kepribadian lain seperti harga diri dan optimisme yang memiliki korelasi 

dengan penilaian kesejahteraan subjektif (Diener dkk., 2003, 2015; 

Diener & Oishi, 2005).  

Harga diri akan membantu individu untuk menyadari dan menonjolkan 

kelebihan dirinya dan membantu memberikan pemahaman mengenai 

keberartian dan nilai hidup. Ariati (2010), menyampaikan bahwa harga 

diri membantu individu untuk memiliki hubungan interpersonal yang 

baik dengan orang lain, dan juga individu yang optimis cenderung lebih 
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bahagia dan puas dengan kehidupannya, karena individu yang optimis 

memiliki harapan dan keyakinan yang baik mengenai masa depannya. 

e. Demografis 

Terdapat sejumlah faktor demografis yang mempengaruhi kesejahteraan 

diantaranya pendidikan, jenis kelamin, usia, keyakinan, status 

pernikahan, status pekerjaan. Menurut Diener dkk., (2018), jenis kelamin 

dan pendidikan kurang prediktif dalam memprediksi kesejahteraan 

individu. Lebih lanjut, Diener dkk,. menyampaikan bahwa individu yang 

telah mamasuki usia tua cenderung merasa lebih bahagia dibanding 

individu muda, hal ini dikarenakan individu yang telah memasuki usia 

tua telah belajar untuk mengetahui hal yang mereka inginkan dan yang 

membuat mereka bahagia. Selanjutnya, keyakinan atau religiusitas 

merupakan salah satu faktor demografis yang seringkali berkorelasi 

dengan kesejahteraan subjektif. Hubungan positif tersebut dianggap 

berasal dari rasa kebermaknaan dan tujuan dari suatu lembaga sosial 

seperti gereja atau lembaga teroganisir lainnya (Diener dkk., 2018; 

Diener & Ryan, 2009).  

Relasi sosial antar individu yang berkontribusi dalam memberikan 

kepuasan bagi individu. Oleh sebab itu, status pernikahan menjadi salah 

satu bagian dari faktor demografis yang mempengaruhi kesejahteraan 

subjektif. Diener (2009), menyampaikan terjadi peningkatan 

kesejahteraan subjektif pada individu yang menjalin ikatan sosial seperti 

pernikahan dan hubungan sosial kuat lainnya. Adapun, status pekerjaan 
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juga memberikan pengaruh terhadap kondisi kesejahteraan. Individu 

yang bekerja memiliki kepuasan hidup yang lebih tinggi dibanding 

individu yang tidak bekerja. Menurut Krause (Diener dkk., 2018), 

individu yang tidak bekerja akan merasa lebih bahagia apabila mereka 

kembali mendapat pekerjaan ketika menjadi pengangguran. 

  Berdasarkan uraian faktor-faktor di atas, dapat dirangkum bahwa faktor 

yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif adalah hubungan sosial, 

penghasilan dan pekerjaan, kesehatan, kepribadian, dan demografis yang meliputi 

pendidikan, jenis kelamin, usia, keyakinan, status pernikahan, dan status 

pekerjaan. 

 

B. Harga Diri 

1. Pengertian Harga Diri 

Coopersmith (Fonseca & Neto, 2016), mendefinisikan harga diri sebagai 

evaluasi yang dibentuk dan dipertahankan oleh individu sehubungan dengan diri 

mereka. Evaluasi ini mengungkapkan sikap setuju atau tidak setuju serta 

menunjukkan tingkat kepercayaan individu bahwa dirinya mampu, signifikan, 

sukses, dan layak. Rosenberg (Khalek, 2016), mendefinisikan harga diri sebagai 

sikap positif atau negatif yang ditujukan terhadap diri sendiri. Menurut Baron dan 

Byrne (Srivastava & Joshi, 2014), harga diri diwakilkan oleh citra yang 

ditampilkan individu kepada orang lain dan menunjukkan sikap individu terhadap 

dirinya sendiri dalam melakukan penilaian diri mulai dari rentang positif dan 

hingga negatif.  



23 

 

 

Santrock (Ardianingjakti & Resdasari, 2016), mendefinisikan harga diri 

sebagai bagian dari suatu dimensi menyeluruh dalam diri dan merupakan hasil 

evaluasi menyeluruh individu terhadap diri sendiri dan menjadi gambaran diri 

pada individu. Menurut Carr (2005), harga diri berkaitan dengan pencapaian, 

memiliki kekuatan dan keterampilan untuk mempengaruhi orang lain, bertindak 

dengan cara bermoral, serta diterima dan disetujui oleh orang lain. Sementara itu, 

Baumeister (Khalek, 2016), harga diri adalah dimensi evaluatif mengenai 

pengetahuan diri dan mengacu pada cara seseorang dalam menilai dirinya sendiri. 

Berdasarkan uraian definisi tersebut dapat diartikan bahwa harga diri 

merupakan gambaran penghargaan diri individu terhadap dirinya dan berkenaan 

dengan keberartian diri individu berdasarkan evaluasi yang dilakukan individu 

mengenai dirinya sendiri mulai dari rentang positif hingga negatif, adapun 

individu yang dapat mengapresiasi dirinya dipandang memiliki harga diri yang 

tinggi. 

2. Aspek-aspek Harga Diri 

Menurut Coopersmith (Khairat & Adiyanti, 2016), aspek-aspek yang 

meliputi harga diri adalah kekuatan, kebajikan, keberartian, dan kompetensi yang 

diuraikan sebagai berikut. 

a. Kendali 

Kendali merupakan kemampuan individu dalam mempengaruhi dan 

mengendalikan orang lain. Kendali dapat diartikan sebagai kecakapan 

individu dalam mempengaruhi tindakan dengan mengendalikan 

perilakunya terhadap orang lain dan juga terhadap dirinya sendiri. Pada 
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situasi tertentu kendali tersebut diperoleh dari pengakuan dan 

penghormatan yang diterima individu dari individu lain. Bentuk dari 

aspek ini dapat digambarkan dengan adanya impresi dan wibawa yang 

ditunjukkan individu kepada individu lain 

b. Kebajikan 

Aspek ini berpegang teguh pada ketaatan individu terhadap etika, nilai 

moral serta aturan yang berlaku di dalam masyarakat. Aspek kebajikan 

dapat dilihat dari perspektif individu dalam menilai suatu masalah, benar 

atau salah berdasar pada nilai moral dan norma yang berlaku dalam 

lingkungan interaksinya. Individu yang mentaati aturan dan ketentuan 

yang berlaku dalam lingkungan sosialnya cenderung akan memperoleh 

respon dan pandangan positif dari lingkungannya, hal tersebut 

dikarenakan individu menunjukkan perilaku dan sikap yang sesuai 

dengan harapan dan keinginan masyarakat, sehingga dari tanggapan dan 

reaksi positif yang diperoleh dapat menimbulkan perasaan bangga 

terhadap diri individu mengenai dirinya. 

c. Keberartian 

Keberartian yaitu adanya penerimaan, perhatian, dan kasih sayang yang 

diperoleh individu dari orang lain. Adanya penghargaan dan perhatian 

yang diterima individu dari individu lain menunjukkan adanya 

penerimaan dan popularitas pada individu. Namun apabila situasi dan 

kondisi lingkungan sosial individu tidak memberikan stimulus yang 

positif maka mengindikasikan adanya penolakan dan pengasingan dari 
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lingkungan terhadap diri individu. Penerimaan dalam hal ini ditandai 

dengan adanya kehangatan, respons, perhatian, dan kesukaan terhadap 

diri individu berdasarkan fakta yang ada. Semakin besar ekspresi positif 

yang diterima individu dari individu lain, semakin besar kemungkinan 

adanya penilaian diri yang positif pada individu. 

d. Kompetensi 

Kompetensi digambarkan sebagai kinerja individu dalam menggapai cita-

cita atau harapan yang dimilikinya. Individu yang melatih dirinya untuk 

mandiri dan sukses akan menciptakan perasaan kompetensi yang lebih 

dominan pada lingkungannya. Aspek ini didukung dengan adanya 

pengalaman mengenai keberhasilan yang pernah dicapai individu, 

sehingga menciptakan perasaan yakin dan mampu dalam mengatasi 

segala permasalahan, sebaliknya, pengalaan yang penuh kegagalan di 

masa lalu akan mengakibatkan individu memiliki masalah dengan tingkat 

harga dirinya. 

Berdasarkan uraian disampaikan di atas dapat dirangkum bahwa terdapat 

empat aspek dalam harga diri yaitu kendali, kebajikan, keberartian, dan 

kompetensi. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Diri 

Coopersmith (Malik, 2019), mengemukakan terdapat empat faktor utama 

yang memberikan kontribusi terhadap harga diri, yang akan diuraikan sebagai 

berikut. 
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a. Rasa hormat 

Rasa hormat mengacu pada penghargaan dan perlakuan yang diterima 

individu dari orang yang individu anggap penting dan berharga. Reaksi 

yang diterima individu dari interaksinya besama dengan orang lain akan 

membentuk suatu penilaian terhadap dirinya, kemudian penilaian 

tersebut akan membentuk harga diri individu. Apabila seseorang merasa 

dirinya dihormati, diterima, dan mendapat perlakuan yang baik, maka 

individu akan memiliki kecenderungan untuk membentuk harga diri yang 

tinggi. Sementara itu, ketika individu menerima hal yang sebaliknya 

seperti diremehkan, ditolak, dan diperlakukan dengan buruk maka 

individu akan cenderung membentuk harga diri yang rendah. 

b. Sejarah keberhasilan 

Jejak keberhasilan, status sosial, posisi atau jabatan yang pernah dicapai 

serta adanya penghargaan yang diterima dari individu lain akan 

membentuk suatu penilaian mengenai diri individu. Pengakuan dan 

penerimaan yang diterim individu dari masyarakat menjadi wujud dan 

gambaran terhadap status keberhasilan individu dalam menempatkan 

dirinya pada lingkungan sosial. 

c. Nilai – nilai dan aspirasi. 

Pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu akan diinterpretasikan 

dan dibentuk sesuai dengan standar dan nilai unik yang dimiliki individu. 

Setiap individu memiliki pandangan dan penilaian yang berbeda dalam 

menilai kemampuan dan pencapaiannya, perbedaan ini sesuai dengan 
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nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam diri individu dan juga dapat 

berdasarkan pada penilaian dari orang yang individu anggap penting dan 

berarti. 

d. Cara individu merespon dirinya sendiri. 

Setiap individu memiliki kemampuan dalam mengurangi, mengubah, 

atau menekan perlakuan dan penilaian dari orang lain yang bersifat 

merendahkan dirinya, yaitu dengan pemaknaan individu dalam mengatasi 

situasi, tujuan dan aspirasi yang dimilikinya. Cara individu dalam 

mengatasi situasi yang dihadapi akan menggambarkan pertahanan harga 

diri individu dari perasaan tidak berkuasa, tidak berarti, tidak bermoral, 

dan tidak mampu. Individu yang dapat mengatasi situasi yang dihadapi 

dianggap dapat mempertahankan nilai dan standar unik harga diri yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan faktor-faktor yang diuraikan sebelumnya dapat diketahui 

bahwa faktor yang dapat mempengaruhi harga diri adalah rasa hormat, sejarah 

keberhasilan, nilai-nilai dan aspirasi, serta cara individu dalam merespon dirinya 

sendiri. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Perceraian merupakan putusnya ikatan perkawinan sebagai pasangan 

suami dan istri. Putusnya hubungan perkawinan dan kegagalan dalam mencapai 

harapan dan tujuan pernikahan yang bahagia bersama pasangan memiliki peluang 

yang berpengaruh terhadap kepuasan dan kebahagiaan individu. Menurut Trivedi 
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dkk., (2009), perceraian berpotensi menjadi peristiwa yang paling menimbulkan 

stres dan berdampak besar terhadap kehidupan individu yang mengalaminya, 

seperti dalam hal kesulitan ekonomi. Tinjauan terdahulu menunjukkan terjadinya 

perpisahan dan perceraian berkaitan dengan perubahan kondisi keuangan yang 

signifikan (Parker dkk., 2022; Sbarra & Bourassa, 2015). 

Leopold (2018), berpendapat bahwa pihak wanita umumnya cenderung 

mengalami kekurangan secara finansial ketika membandingkan kondisi ekonomi 

sebelum dan sesudah bercerai, namun mereka dapat kembali pada kondisi stabil 

dengan kerangka rancangan keuangan secara bertahap. Kondisi tersebut sangat 

mungkin untuk dicapai terutama bagi wanita yang bekerja dan memiliki 

penghasilan. Dengan bekerja, wanita yang mengalami perceraian dapat menekan 

ketergantungan finansial terhadap mantan pasangan dikarenakan wanita memiliki 

sumber penghasilan sendiri. 

Pentingnya memiliki pekerjaan bagi setiap wanita adalah bermanfaat 

dalam memenuhi kebutuhan dan keberlangsungan hidup (Fobia & Setyawan, 

2020), sehingga setiap wanita yang memiliki sumber penghasilan dapat menjadi 

mandiri dan tidak bergantung secara finansial pada orang lain. Manfaat lain yang 

diperoleh dari memiliki pekerjaan adalah melalui kegiatan bekerja wanita dapat 

membangun dan memperluas jalinan relasi sosial dengan orang lain, selain dari 

anggota keluarga dan teman dekat. Selain itu, juga dapat memperoleh kepuasan 

mengenai kemampuan dirinya serta dapat memperoleh penghargaan dari orang 

lain. Oleh sebab itu, dengan bekerja dapat menjadi sumber penilaian positif 

seseorang. 
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Kegagalan pernikahan cenderung membawa dampak dan konotasi negatif 

terutama terhadap kaum perempuan. Dibanding laki-laki, wanita yang mengalami 

perceraian memiliki peluang yang lebih besar untuk mengalami kendala, seperti 

masalah psikologis, sosial, stereotip, kepercayaan diri, ekonomi, dan tunjangan 

(Luppicini & Saleh, dalam Muhammad dkk., 2019). Adanya bias persepsi 

mengenai gender terhadap label dan status janda tidak jarang menempatkan 

wanita yang mengalami perceraian pada kekhawatiran akan tidak disukai dan 

tidak diterima dalam lingkungannya. Oleh sebab itu, terjadinya perceraian dapat 

menjadi objek yang menyakitkan dan juga menakutkan bagi sebagian kaum 

perempuan, karena dampak yang begitu luas terhadap diri perempuan itu sendiri, 

seperti predikat janda yang melekat pada wanita setelah mengalami perceraian 

(Imron, 2009).  

Menurut Kaneez (2015), adanya stigma sosial, rasa tidak aman secara 

emosional, kondisi ekonomi yang tidak stabil, menempatkan wanita yang 

mengalami perceraian rentan terhadap masalah psikologis yang berdampak pada 

kondisi kesejahteraan subjektifnya selama masa awal pasca perceraian. Namun, 

seiring waktu individu dapat bangkit dari peristiwa negatif tersebut dan 

menyesuaikan diri dengan kondisinya pasca perceraian. Berdasarkan kajian 

Odermatt dan Stutzer (2019), mengenai kepuasan hidup menyampaikan bahwa 

individu akan cenderung beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi 

dalam hidupnya, sehingga menjadi hal yang memungkinkan bagi wanita yang 

mengalami percerian untuk dapat kembali merasakan kebahagiaan. Diener dan 

Oishi (2005), menyampaikan bahwa individu dapat merasa bahagia dengan cara 
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melihat bahwa diri mereka telah bangkit melewati pengalaman negatif dan 

melalui penilaian kembali secara positif mengenai pengalaman negatif di masa 

lalu, sehingga terdapat peluang bagi wanita yang mengalami perceraian untuk 

menerima status dan kondisi mereka setelah bercerai dan kembali pada tingkat 

kesejahteraan subjektif mereka yang khas.  

Rasa kesejahteraan subjektif merupakan komponen penting yang 

mewakili kualitas hidup positif individu. Adapun kesejahteraan subjektif 

berkenaan dengan keadaan afektif, fungsi psikologis, dan fungsi sosial yang 

berhubungan dengan kemampuan individu dalam membangun hubungan yang 

berarti dengan orang lain (Maddux & Lopez, 2015). Oleh sebab itu, akibat dari 

perceraian selain berdampak pada kondisi kesejahteraan subjektif tetapi juga 

berimbas pada rasa keberhargaan diri, karena adanya pencarian keberartian dalam 

membangun hubungan dengan orang lain yang termasuk salah satu aspek dari 

harga diri. Perceraian dapat menimbulkan perasaan tidak dicintai, tidak 

diinginkan, dikhianati, merasa diri tidak cukup, kesepian, dan perasaan negatif 

lainnya yang berdampak pada penilaian diri seorang wanita yang mengalami 

perceraian. 

Menurut Lucas dkk., (Snyder, dkk., 2014), keterlibatan konstruk lain 

seperti harga diri menjadi salah satu multi-item yang melengkapi komponen 

kesejahteraan subjektif. Pada penelitian Safarina (2016), menunjukkan terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif 

pada mahasiswa Magister Psikologi Universitas Medan Area. Dan pada penelitian 

dengan metode litelatur review yang dilakukan oleh Dewi dan Nasywa (2019), 
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menunjukkan bahwa harga diri sebagai salah satu faktor internal yang 

berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif. Penelitian lain dengan metode 

litelatur review juga dilakukan oleh Yanti dan Hermaleni (2020), yang 

menunjukkan hasil bahwa harga diri merupakan variabel yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan subjektif. Dengan demikian, berdasarkan 

sejumlah hasil penelitian tersebut mendukung pernyataan Diener bahwa salah satu 

prediktor yang berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif adalah harga diri 

(Diener dkk., 2018;2003; Diener, 2009; Diener & Diener, 2009; Diener & Oishi, 

2005). 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan dapat diasumsikan bahwa 

peristiwa perceraian memberikan dampak terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif seperti kondisi ekonomi, kondisi 

psikologis, dan status sosial. Kehadiran stigma dan stereotip yang cenderung 

negatif mengenai perceraian terutama pada status pihak wanita yang bercerai 

dapat memberikan dampak terhadap penilaian diri wanita yang mengalami 

perceraian. Perubahan stasus pernikahan menempatkan wanita yang mengalami 

perceraian untuk dapat menunjukkan kualitas dirinya bahwa diri mereka mampu, 

berarti, dan dapat mencapai harapan dan tujuan yang diinginkan, sehingga wanita 

yang mengalami perceraian dapat merasa puas terhadap setiap domain dalam 

kehidupannya serta dapat melakukan evaluasi positif terhadap diri dan kehidupan 

yang dijalaninya. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 

atau tidak hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita 

yang mengalami perceraian dan bekerja di Kota Samarinda. 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, maka kerangka berpikir pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

S 

As 

 

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis 

Berdasarkan pada kerangka teori dan konsep yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Tidak ada hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada 

wanita bercerai yang bekerja. 

H1 : Ada hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada 

wanita bercerai yang bekerja.

Harga Diri (Coopersmith, 

dalam Khairat & Adiyanti, 

2016) 

1. Kendali 

2. Kebajikan 

3. Keberartian 

4. Kompetensi  

Kesejahteraan Subjektif 

(Diener, 2009) 

1. Komponen kognitif 

2. Komponen emosional 

(afek positif dan afek 

negatif) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif. Sugiyono 

(2013), menjelaskan penelitian kuantitatif merupakan metode yang dilandaskan 

pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu yang representatif, umumnya pengambilan sampel dilakukan secara 

random. Adapun, pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian, selanjutnya akan dilakukan analisis data yang bersifat kuantitatif atau 

statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan.  

Rancangan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial. 

Sugiyono (2013) menjelaskan statistik deskriptif atau statistik deduktif merupakan 

statistik yang berkenaan dengan metode atau cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul dan tidak bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku secara umum. Penyajian data statistik deskriptif antara 

lain dapat melalui tabel, diagram lingkaran, grafik, perhitungan penyebaran data 

melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, dan perhitungan prosentase, 

sehingga data dapat dengan mudah dipahami dan menjawab rumusan hipotesis. 

Statistik inferensial atau statistik induktif merupakan statistik yang dilakukan pada 

sampel yang diambil secara random dan merupakan teknik statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis serta hasil analisis data sampel yang diperoleh 

akan diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2013). 
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Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan rancangan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Rancangan 

penelitian statistik deskriptif ditujukan untuk memberikan gambaran mengenai 

kondisi sebaran data antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif. Sementara 

itu, statistik inferensial ditujukan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan 

antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita bercerai yang 

bekerja. Selanjutnya, berdasar pada hasil analisis data yang diperoleh akan ditarik 

kesimpulan terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau 

tidak. 

 

B. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel bebas : Harga diri (X) 

2. Variabel terikat : Kesejahteraan Subjektif (Y) 

 

C. Definisi Konsepsional 

1. Kesejahteraan Subjektif 

 Kesejahteraan subjektif mengarah pada penyebab dan cara individu 

untuk dapat memiliki penilaian kognitif dan reaksi afektif yang positif mengenai 

hidup mereka (Diener, 2009). Hasil dari penilaian kognitif dan reaksi afektif 

mengenai kehidupan mereka akan menggambarkan kualitas hidup individu 

berdasarkan nilai dan standar unik yang dimilikinya. 
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2. Harga Diri 

Harga diri merupakan evaluasi diri yang menunjukkan tingkat 

kepercayaan individu bahwa dirinya mampu, berarti, sukses, dan layak. Hasil dari 

evaluasi tersebut kemudian akan dipertahankan oleh individu sehingga menjadi 

gambaran kualitas dan kepuasan diri individu mengenai dirinya (Coopersmith 

dalam Fonseca & Neto, 2016). 

 

D. Definisi Operasional 

1. Kesejahteraan Subjektif 

 Kesejahteraan subjektif merupakan kondisi ketika wanita bercerai yang 

bekerja di Kota Samarinda dapat merasa puas dan bahagia terhadap keseluruhan 

hidupnya. Kondisi tersebut merupakan hasil dari evaluasi kognitif dan reaksi 

afektif terhadap seluruh peristiwa hidup yang dialami wanita bercerai yang 

bekerja di Kota Samarinda. Adapun variabel kesejahteraan subjektif diungkap 

dengan metode skala dengan landasan isi pernyataan yang terdiri dari komponen 

kognitif yaitu kepuasan hidup dan komponen emosional yang meliputi afek positif 

dan afek negatif yang dikemukakan oleh (Diener 2009). Apabila skor yang 

diperoleh responden wanita bercerai yang bekerja di Kota Samarinda adalah 

tinggi, maka mengindikasikan bahwa wanita bercerai yang bekerja di Kota 

Samarinda berada pada kondisi kesejahteraan subjektif yang tinggi, sebaliknya, 

jika skor yang diperoleh responden adalah rendah, maka menandakan tingkat 

kesejahteraan subjektif pada wanita bercerai yang bekerja di Kota Samarinda 

adalah rendah. 
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2. Harga Diri 

Harga diri mewakili tingkat kepercayaan terhadap kualitas diri dan 

persepsi wanita bercerai yang bekerja di Kota Samarinda mengenai keseluruhan 

dirinya. Harga diri berhubungan dengan kemampuan, keterampilan, hubungan 

sosial, dan citra diri yang ditampilkan wanita bercerai yang bekerja di Kota 

Samarinda. Adapun variabel harga diri diungkap dengan metode skala 

berdasarkan aspek harga diri yang dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Khairat 

& Adiyanti, 2016), yaitu meliputi aspek kekuatan, aspek kebajikan, aspek 

keberartian, dan aspek kompetensi. Apabila skor yang diperoleh dalam skala 

harga diri tinggi, maka menandakan wanita bercerai yang bekerja di Kota 

Samarinda memiliki harga diri yang tinggi, sebaliknya, jika skor yang diperoleh 

rendah, maka menandakan harga diri yang rendah pada wanita bercerai yang 

bekerja di Kota Samarinda. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi menurut Sugiyono (2013), merupakan suatu wilayah penelitian 

yang digeneralisasi dan terdiri dari obyek atau subyek yang memenuhi kualitas 

dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Generalisasi yang dimaksud adalah suatu cara 

yang diterapkan dalam pengambilan keputusan terhadap kelompok individu yang 

berjumlah lebih besar berdasarkan data yang telah diperoleh dari sekelompok 

individu yang sedikit jumlahnya. Dengan demikian, populasi merupakan 
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keseluruhan komponen dari suatu wilayah penelitian yang memenuhi karakteristik 

dari tujuan penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah wanita yang 

mengalami perceraian dan yang bekerja di Kota Samarinda dengan jumlah data 

terkait populasi yang tidak diketahui. 

2. Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang mewakili 

suatu populasi (Sugiyono, 2013). Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Sugiyono (2013), mengartikan 

purposive sampling sebagai teknik dalam penentuan sampel melalui pertimbangan 

dan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan target penelitian. Adapun, 

rancangan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probabilitas. 

Menurut Sugiyono (2013), rancangan sampel non-probabilitas merupakan 

rancangan yang tidak semua anggota populasi mendapatkan peluang atau 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalam penelitian. Sampel dalam 

penelitian ini ditentukan berdasarkan pada kriteria dan ketentuan sebagai berikut: 

a. Berusia 18 tahun ke atas. Adapun salah satu kriteria subjek atau sampel 

dalam penelitian ini adalah bekerja, maka berdasarkan Undang-Undang No. 

13 Tahun 2003 mengenai Ketenagakerjaan, usia minimum yang 

diperbolehkan untuk setiap jenis pekerjaan adalah berusia 18 tahun. Dan 

berdasarkan syarat menikah yang diatur dalam Undang-Undang No. 16 

Tahun 2019, perkawinan diizinkan pada laki-laki dan perempuan yang 

sudah mencapai usia minimal 19 tahun. 
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b. Bejenis kelamin perempuan dan dengan status perkawinan cerai hidup. 

Menurut Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 pasal 38 ayat 1, 

perceraian merupakan salah satu bentuk dari terputusnya perkawinan. 

Bersumber pada laporan Statistik Indonesia terdapat lonjakan angka 

perceraian pada tahun 2021 yaitu sebanyak 447.743 kasus, berdasarkan 

laporan tersebut dapat diartikan adanya peningkatan angka terhadap wanita 

dengan status bercerai. Menurut Pedoman Konsep dan Definisi Susenas 

(BPS, 2017), menguraikan beberapa hal yang termasuk cerai hidup adalah 

sebagai berikut: 

1) Seseorang yang mengaku cerai walaupun belum resmi secara hukum. 

2) Mereka yang pernah hidup bersama, namun pada saat pencacahan sudah 

berpisah (tidak hidup bersama lagi). 

3) Perempuan yang mengaku belum pernah melaksanakan pernikahan/ 

kawin/hidup bersama, tetapi mempunyai anak, baik anak yang masih 

hidup atau yang sudah meninggal. 

c. Berdomisili di Kota Samarinda. Hal ini dilatarbelakangi oleh keinginan 

peneliti untuk meneliti fenomena mengenai hubungan antara harga diri 

dengan kesejahteraan subjektif pada wanita bercerai yang bekerja di Kota 

Samarinda. Berdasarkan data yang dimuat oleh BPS Provinsi Kalimantan 

Timur tahun 2020 diketahui bahwa Kota Samarinda menempati urutan 

tertinggi kasus perceraian pada tingkat Provinsi Kalimantan Timur selama 

tahun 2020 dengan jumlah kasus sebanyak 1.850 perkara. 
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 Pada fenomena ini jumlah wanita yang mengalami perceraian dan dengan 

status bekerja tidak diketahui, oleh sebab itu untuk menentukan jumlah sampel 

pada populasi yang tidak diketahui atau tidak terhingga jumlahnya, maka 

penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow dkk., (1997). Adapun rumus 

penentuan sampel yang dikemukakan oleh Lemeshow dkk., (1997) adalah sebagai 

berikut: 

n = 
          

   

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

z = Skor standar kepercayaan sebesar 1.96 

p = Maksimal estimasi sebesar 0.5 

  = sampling error atau alpha sebesar 0.10 

 Berdasarkan rumus penentuan jumlah sampel oleh Lemeshow dkk 

(1997), maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

n = 
          

   

n= 
                    

      

n= 
      

    

 

n= 96,04 = 100 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah minimal sebanyak 100 sampel dengan 

kriteria responden yaitu wanita yang bercerai dan bekerja di Kota Samarinda dan 

berada pada rentang usia dari 21 – 60 tahun. 
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F. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat 

pengukuran atau instrumen. Adapun instrumen penelitian terdiri dari skala 

kesejahteraan subjektif dan skala harga diri. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik uji coba terpakai pada total jumlah subjek yaitu sebanyak 

104 sampel. Menurut Yusuf (2017), uji coba digunakan untuk mengetahui 

kemampuan instrumen yang telah disusun dalam mengukur dan menilai aspek-

aspek yang ingin diteliti. Uji tersebut dilakukan dengan maksud memperoleh 

ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya 

 Penelitian ini menggunakan skala dengan tipe likert. Menurut Sugiyono 

(2013), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang mengenai suatu fenomena sosial. Skala yang 

disusun dalam bentuk likert mempunyai empat alternatif jawaban dan 

dikelompokkan menjadi pernyataan favorable dan unfavorable. Adapun skor nilai 

skala pengukuran tersebut diuraikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Skala Pengukuran Likert 

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak sesuai 2 3 

Sangat tidak sesuai 1 4 

 

 Pernyataan favorable adalah pernyataan yang berisi hal yang positif dan 

mendukung mengenai aspek penelitian. Sedangkan pernyataan unfavorable adalah 

pernyataan sikap yang berlawanan dan bersifat tidak mendukung indikator aspek 

penelitian. Adapun instrumen dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 
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1. Skala Kesejahteraan Subjektif 

 Skala kesejahteraan subjektif pada penelitian ini merupakan modifikasi 

dari skala penelitian yang dilakukan oleh Putra (2019), berdasarkan pada 

komponen kesejahteraan subjektif yaitu komponen kognitif dan komponen 

emosional (afek positif afek negatif) yang dikemukakan oleh Diener (2009). 

Adapun sebaran aitem kesejahteraan subjektif dapat dilihat pada tabel di bawah. 

Tabel 3. Blueprint Skala Kesejahteraan Subjektif 

No. Komponen 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1.  Evaluasi kognitif 1, 2, 3, 6, 20 4, 5, 22, 23, 24 10 

2.  

Evaluasi Emosional 

(afek positif dan afek 

negatif) 

7, 8, 10, 11, 

14, 16, 21 

9, 12, 13, 15, 17, 

18, 19 
14 

Total 12 12 24 
Sumber: Lampiran 1, hal. 89 - 90. 

2. Skala Harga Diri 

 Skala harga diri dalam penelitian ini dimodifikasi dari skala penelitian 

yang dilakukan Tanoyo (2008), berdasarkan empat aspek yang dikemukakan oleh 

Coopersmith (1967) yang meliputi aspek kendali, kebajikan, keberartian, dan 

kompetensi. Selanjutnya, pernyataan pada skala disesuaikan dengan fenomena 

yang diangkat dalam penelitian ini. Adapun sebaran aitem harga diri dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Blueprint Harga Diri 

No. Aspek 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Kendali 2, 3, 9, 20 7, 10, 17, 29 8 

2. Kebajikan 1, 18, 21 15, 24, 27 6 

3. Keberartian 8, 25, 26, 28 4, 11, 12, 23 8 

4. Kompetensi 5, 6, 14, 19 13, 16, 22, 30 8 

Total 15 15 30 
Sumber: Lampiran 1, hal 90 – 92. 



42 

 

 
 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas  

 Menurut Sugiyono (2013), uji validitas dimaksudkan agar instrumen 

penelitian dapat dipercaya ketepatannya dalam mengukur variabel penelitian. 

Oleh sebab itu, uji validitas alat ukur bertujuan untuk mengetahui tingkat 

ketepatan suatu instrumen pengukur dalam menghasilkan data yang akurat sesuai 

dengan tujuannya. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas isi. Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan isi 

instrumen dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). 

Standar pengukuran dalam menentukan validitas aitem berdasarkan pendapat 

Sugiyono (2013), adalah apabila nilai r hitung > r korelasi (0.300) maka aitem 

dinyatakan valid, sebaliknya apabila jika r hitung < r korelasi (0.300) maka aitem 

dinyatakan tidak valid. 

2. Reliabilitas 

 Reliabilitas menurut Sugiyono (2013), berkenaan dengan derajat 

konsistensi atau tidak berubahnya data dalam interval waktu tertentu dan menjadi 

syarat untuk pengujian validitas instrumen. Reliabilitas alat ukur dalam penelitian 

ini akan diuji menggunakan teknik uji reliabilitas yang dikembangkan oleh 

Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha Cronbach’s. Instrumen yang sudah 

dipercaya dan reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Apabila data 

yang diperoleh memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun 

dilakukan pengukuran ulang akan menghasilkan data yang relatif sama. 
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 Terdapat dua alasan peneliti menggunakan uji Alpha Cronbach’s, 

pertama dikarenakan teknik ini merupakan teknik pengujian keandalan kuesioner 

yang paling umum digunakan. Kedua, dengan melakukan uji Alpha Cronbach’s 

maka peneliti dapat mengetahui keandalan indikator-indikator dalam skala 

penelitian (McDaniel & Gates, dalam Surya & Gunawan, 2018). Adapun tingkat 

keandalan Alpha Cronbach’s dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha 

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan 

r < 0.2 Kurang Andal 

0.4 > r ≥ 0.2 Agak Andal 

0.6 > r ≥ 0.4 Cukup Andal 

0.8 > r ≥ 0.6 Andal 

r ≥ 0.8 Sangat Andal 
Sumber: Surya & Gunawan (2018). 

 

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 Uji validitas skala dalam penelitian ini menggunakan korelasi product 

moment dari Pearson, dalam hal ini skala akan dinyatakan sahih apabila r hitung ≥ 

0.300 (Sugiyono, 2013). Adapun penjelasan dari masing-masing skala akan 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Skala Kesejahteraan Subjektif 

Nama Variabel : Kesejahteraan Subjektif 

Nama Komponen A : Koponen Kognitif 

Nama Komponen B : Komponen Emosional (afek positif dan afek negatif) 
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Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Kesejahteraan Subjektif 

Komponen 

Nomor Butir 
Jumlah Butir 

Favorabel Unfavorabel 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

A 1, 2, 3, 6, 20 - 4, 5, 22, 23, 24 - 10 - 

B 
7, 8, 10, 11, 

14, 16 
21 

9, 13, 15, 17, 

18, 19 
12 12 2 

Total 11 1 11 1 22 2 

Sumber: Lampiran 3, hal. 99 – 101. 

 

Tabel 7. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Kesejahteraan 

Subjektif (N = 104) 

Komponen 
Jumlah Butir R  

Terendah-

Tertinggi 

Sig Terendah-

Tertinggi Awal Gugur Sahih 

A 10 - 10 0.392 – 0.731 0.000 – 0.000 

B 14 2 12 0.367 – 0.465 0.000 – 0.000 
Sumber: Lampiran 4, hal. 105 – 106. 

Skala kesejahteraan subjektif terdiri atas 24 butir pernyataan yang terbagi 

ke dalam dua komponen yaitu komponen kognitif dan komponen emosional (afek 

positif dan afek negatif). Berdasarkan pada hasil uji validitas yang telah 

dirangkum dalam tabel 6 ditemukan bahwa terdapat dua butir aitem yang gugur, 

sehingga hasil akhir yang dapat dilihat pada tabel 7 terdapat 22 butir aitem yang 

sahih atau valid dengan taraf signifikansi 0.05 dan menghasilkan nilai r hitung ≥ 

0.300. Selanjutnya, 22 butir aitem yang memenuhi kaidah validitas tersebut akan 

dilanjutkan ke analisis berikutnya untuk mengukur variabel kesejahteraan 

subjektif. Adapun hasil uji keandalan skala kesejahteraan subjektif yang dilakukan 

dengan teknik Alpha Cronbach’s dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 8. Keandalan Skala Kesejahteraan Subjektif 

Kesejahteraan Subjektif Alpha 

Komponen Kognitif 0.810 

Komponen Emosional (afek positif dan afek negatif) 0.706 

Total 0.859 
Sumber: Lampiran 5, hal. 109. 
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Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa komponen kognitif dan komponen 

emosional (afek positif dan afek negatif) dalam skala kesejahteraan subjektif 

menghasilkan nilai alpha > 0.600, yaitu nilai alpha pada komponen evaluasi 

kognitif sebesar 0.810, pada komponen evaluasi emosional (afek positif dan afek 

negatif) sebesar 0.706, dan nilai reliabilitas keseluruhan memperoleh nilai alpha 

total sebesar 0.859. Nilai tersebut menunjukkan bahwa skala kesejahteraan 

subjektif yang dipakai dalam penelitian ini dapat dinyatakan andal atau reliable. 

2. Skala Harga Diri 

Nama Variabel : Harga Diri 

Nama aspek A : Kendali 

Nama aspek B : Kebajikan 

Nama aspek C : Keberartian 

Nama aspek D : Kompetensi 

Tabel 9. Sebaran Aitem Skala Harga Diri 

Aspek 

Jumlah Butir 
Jumlah 

Favorabel Unfavorabel 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

A 2, 3, 9, 20 - 7, 10, 17, 29 - 8 - 

B 1, 18, 21 - 15, 24, 27 - 6 - 

C 8, 25, 26, 28 - 4, 11, 12, 23 - 8 - 

D 5, 6, 14, 19 - 13, 16, 22, 30 - 8 - 

Total 15 0 15 0 30 0 
Sumber: Lampiran 3, hal. 102 – 104. 

 

Tabel 10. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Harga Diri 

Aspek 
Jumlah Butir R Terendah-

Tertinggi 

Sig Terendah-

Tertinggi Awal Gugur Akhir 

A 8 - 8 0.472 – 0.711 0.000 – 0.000 

B 6 - 6 0.515 – 0.668 0.000 – 0.000 

C 8 - 8 0.569 – 0.687 0.000 – 0.000 

D 8 - 8 0.500 – 0.798 0.000 – 0.000 
Sumber: Lampiran 4, hal. 107 – 108. 
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Skala harga diri terdiri atas 30 butir pernyataan yang terbagi ke dalam 

empat aspek yaitu kendali, kebajikan, keberartian, dan kompetensi. Berdasarkan 

pada hasil uji validitas yang telah dirangkum dalam tabel 9 dapat diketahui bahwa 

tidak terdapat butir aitem yang gugur. Sehingga hasil akhir yang dapat dilihat pada 

tabel 10 terdapat 30 butir aitem yang sahih atau valid dengan taraf signifikansi 

0.05 dan nilai r hitung ≥ 0.300. Adapun hasil uji keandalan yang dilakukan 

dengan teknik Alpha Cronbach’s dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Keandalan Skala Harga Diri 

Harga Diri Alpha 

Kendali 0.725 

Kebajikan 0.652 

Keberartian 0.778 

Kompetensi 0.753 

Total 0.915 
Sumber: Lampiran 5, hal. 109 - 110. 

 Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa keempat aspek dari skala 

harga diri menghasilkan nilai alpha > 0.600. Nilai alpha pada aspek kendali 

sebesar 0.725, aspek kebajikan sebesar 0.652, aspek keberartian sebesar 0.778, 

dan aspek kompetensi sebesar 0.753. Selajutnya, nilai reliabilitas keseluruhan 

memperoleh nilai alpha total sebesar 0.915. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

skala harga diri yang dipakai dalam penelitian ini dapat dinyatakan andal atau 

reliable. 

 

I. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa dalam penelitian ini menggunakan teknik uji korelasi 

Pearson Product Moment untuk melihat hubungan antara harga diri dengan 

kesejahteraan subjektif. Uji korelasi product moment merupakan teknik analisa 
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yang digunakan untuk menguji hipotesis yang berorientasi secara korelatif dan 

bertujuan untuk melihat hubungan antar variabel penelitian. Adapun analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yaitu, statistik yang 

digunakan dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data yang sudah 

terkumpul sesuai dengan data yang diperoleh tanpa bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono. 2013). Tetapi, sebelum 

dilakukan analisis data akan dilakukan uji asumsi terlebih dahulu, uji asumsi 

tersebut terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas yang diuraikan sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui status dari 

populasi data yang berdistribusi normal atau tidak normal. Uji ini umumnya 

digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. 

Penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 

taraf signifikansi sebesar 0.05. Jika taraf signifikansi dari suatu data lebih 

besar dari 0.05 atau 5% maka data tersebut dapat dinyatakan berdistribusi 

normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

status linier atau tidak linier hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat secara signifikan. Uji ini umumnya digunakan sebagai prasyarat 

dalam melakukan analisis korelasi atau regresi linier. Dua variabel 

penelitian dapat dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila taraf 

signifikansi kurang dari 0.05.



 
 

48 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Individu yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah wanita 

dengan status perkawinan cerai hidup dan memiliki pekerjaan. Wilayah penelitian 

dilakukan di Kota Samarinda dengan jumlah responden sebanyak 104 subjek 

wanita yang bercerai dan bekerja. Adapun distribusi usia responden dalam 

penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 12. Distribusi Responden Menurut Usia 

Karakteristik Usia Frekuensi Persentase 

Usia 

21 – 25 7 6.7% 

26 – 30 31 29.8% 

31 – 35 32 30.8% 

36 – 40 19 18.3% 

41 – 45 12 11.5% 

46 – 50 1 1% 

51 – 55 2 1.9% 

Total 104 100% 
Sumber: Lampiran 6, hal. 111.

Berdasarkan tabel 12 diketahui dari 104 responden penelitian terdapat 

sebanyak 7 responden atau sebesar 6.7 persen berada dalam rentang usia 21 – 25 

tahun, sebanyak 31 responden atau 29.8 persen dalam rentang usia 26 – 30 tahun, 

sebanyak 32 responden atau 30.8 persen dalam rentang usia 31 – 35 tahun. Dan 

sebanyak 19 responden atau 18.3 persen dalam rentang usia 36 – 40 tahun, 

sebanyak 12 responden atau 11.5 persen dalam rentang usia 41 – 45 tahun, 

sebanyak 1 responden atau 1 persen dalam rentang usia 46 – 50 tahun, dan 
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sebanyak 2 responden atau 1.9 persen dalam rentang usia 51 – 55 tahun. Sehingga 

dapat diketahui bahwa usia responden dalam penelitian ini didominasi pada 

rentang usia 31 – 35 tahun. 

Tabel 13. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Demografis 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Pendidikan 
≤ SLTA 59 56.7% 

> SLTA 45 43.3% 

Penghasilan 
< Rp. 2.500.000,00 32 30.8% 

≥ Rp. 2.500.000,00 72 69.2% 

Masa kerja 
< 6 Tahun 45 43.3% 

≥ 6 Tahun 59 56.7% 

Keputusan bekerja 
Sebelum Perceraian 86 82.7% 

Sesudah Perceraian 18 17.3% 

Lama perceraian 

< 1 Tahun 18 17.3% 

1 – 2 Tahun 28 26.9% 

3 – 5 Tahun 45 43.3% 

6 – 10 Tahun 11 10.6% 

≥ 10 Tahun 2 1.9% 
Sumber: Lampiran 6, hal. 111 – 112. 

Berdasarkan pada tabel 13 diketahui bahwa pada kategori pendidikan 

terdapat sebanyak 59 responden atau 56.7 persen berada pada tingkat pendidikan 

setara SLTA, dan sebanyak 45 responden atau 43.3 persen melanjutkan jenjang 

pendidikan selanjutnya setelah SLTA. Pada kategori penghasilan terdapat 

sebanyak 32 responden atau 30.8 persen memiliki penghasilan kurang dari Rp. 

2.500.000 per bulan, dan sebanyak 72 responden atau 69.2 persen memiliki 

penghasilan lebih dari sama dengan Rp. 2.500.000 per bulan. Adapun menurut 

BPS terdapat penggolongan pendapatan penduduk yaitu, golongan pendapatan 

rendah dengan jumlah pendapatan rata-rata di bawah Rp. 1.500.000 per bulan, 

golongan pendapatan sedang dengan jumlah pendapatan rata-rata antara > Rp. 

1.500.000 – Rp. 2.500.000 per bulan, golongan pendapatan tinggi dengan jumlah 

pendapatan rata-rata antara > Rp. 2.500.000 – Rp. 3.500.000 per bulan, dan 
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golongan pendapatan sangat tinggi dengan jumlah pendapatan rata-rata per bulan 

lebih dari Rp. 3.500.000.  

Berdasarkan tabel 13 pada kategori masa kerja diketahui sebanyak 45 

responden atau 43.3 persen responden telah menjalani masa kerja selama kurang 

dari enam tahun, dan terdapat sebanyak 59 responden atau 56.7 persen responden 

telah menjalani masa kerja lebih dari sama dengan enam tahun. Pada kategori 

keputusan bekerja sebanyak 86 responden atau 82.7 persen telah memiliki 

pekerjaan sebelum perceraiaan, dan sebanyak 18 responden atau 17.3 persen 

memutuskan untuk bekerja setelah perceraian. Selanjutnya, pada kategori lama 

waktu pasca perceraian terdapat sebanyak 91 responden atau 87.5 persen telah 

melewati masa pasca perceraian selama kurang dari enam tahun, dan sebanyak 13 

responden atau 12.5 persen telah melewati masa pasca perceraian selama lebih 

dari enam tahun. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa responden dalam penelitian 

ini didominasi oleh wanita bercerai yang bekerja di Kota Samarinda dengan 

tingkat pendidikan setara SLTA sebanyak 59 responden atau 56.7 persen, 

sebanyak 72 responden atau 69.2 persen memiliki penghasilan lebih dari sama 

dengan Rp. 2.500.000 per bulan, dan sebanyak 59 responden atau 56.7 persen 

responden telah bekerja dalam kurun waktu lebih dari dan setara enam tahun. 

Kemudian, pada kategori keputusan bekerja, didominasi oleh keputusan untuk 

bekerja sebelum perceraian dengan jumlah sebanyak 86 responden atau 82.7 

persen, dan pada kategori lama perceraian didominasi oleh responden yang telah 
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melewati masa perceraian selama kurang dari enam tahun yakni sebanyak 91 

responden atau 87.5 persen. 

2. Hasil Uji Deskriptif 

Uji deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau memberi gambaran menganai objek yang diteliti melalui 

data sampel atau populasi yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2013). Adapun deskripsi data 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambaran kondisi sebaran data pada 

wanita bercerai yang bekerja di Kota Samarinda yang menjadi responden dalam 

penelitian ini. Deskripsi data pokok yang disajikan adalah perbandingan mean 

empirik dan mean hipotetik penelitian serta distribusi skor perolehan berdasarkan 

pada kategori tertentu. 

Kaidah yang digunakan dalam uji deskriptif untuk mengetahui status 

mean empirik dan mean hipotetik adalah jika mean empirik lebih besar dari pada 

mean hipotetik, maka status subjek terkait masing-masing variabel cenderung 

tinggi. Sebaliknya, jika mean empirik lebih kecil dari pada mean hipotetik, maka 

status subjek terkait masing-masing variabel cenderung rendah. Perbandingan 

mean empirik terhadap mean hipotetik menggambarkan kondisi umum para 

responden atau subjek penelitian dalam variabel tersebut. 

Perbandingan SD empirik terhadap SD hipotetik menunjukkan tinggi 

rendahnya variasi skor para responden penelitian. Jika SD empirik lebih rendah 

dari pada SD hipotetik pada masing-masing variabel menunjukkan bahwa skor 

subjek terkait variabel memiliki variasi yang rendah atau dapat dikatakan skor 
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para subjek cenderung seragam atau tidak jauh berbeda. Namun, jika SD empirik 

lebih tinggi dari pada SD hipotetik, hal tersebut menunjukkan bahwa skor subjek 

terkait masing-masing variabel memiliki variasi yang tinggi, artinya pada setiap 

variabel dalam penelitian terdapat subjek yang memiliki skor yang tinggi dan 

terdapat juga subjek yang memiliki skor yang rendah. 

Nilai mean empirik dan mean hipotetik diperoleh dari jawaban sampel 

penelitian melalui instrumen penelitian yaitu skala penelitian yang terdiri dari 

skala kesejahteraan subjektif dan skala harga diri. Adapun mean empirik dan 

mean hipotetik penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah sebagai berikut: 

Tabel 14. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 

Variabel 
Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 
Status 

Kesejahteraan Subjektif 62.91 7.996 55 11 Tinggi 

Harga Diri 88.99 11.210 75 15 Tinggi 
Sumber: Lampiran 7, hal. 113. 

Berdasarkan pada tabel 14 diketahui bahwa wanita bercerai yang bekerja 

di Kota Samarinda yang menjadi responden dalam penelitian ini cenderung berada 

pada status tinggi dikedua variabel penelitian. Adapun, status variabel 

kesejahteraan subjektif pada responden termasuk ke dalam kategori tinggi dengan 

nilai mean empirik yaitu 62.91 lebih besar dari mean hipotetik yaitu 55. Status 

variabel harga diri pada responden termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai 

mean empirik 88.99 lebih besar dari mean hipotetik yaitu 75. 

Gambaran skor pada responden terkait variabel kesejahteraan subjektif 

dan harga diri berdasarkan tabel 14 adalah pada variabel kesejahteraan subjektif 

memiliki nilai SD empirik yaitu 7.996 lebih kecil dari nilai SD hipotetik sebesar 

11. Adapun variasi skor pada variabel harga diri memiliki nilai SD empirik 11.210 
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lebih rendah dibandingkan nilai SD hipotetik yaitu 15. Dapat disimpulkan, 

gambaran skor terkait kesejahteraan subjektif dan harga diri dalam penelitian ini 

memiliki variasi nilai yang rendah atau dapat dikatakan skor responden cenderung 

seragam. 

Tabel 15. Kategorisasi Skor Skala Kesejahteraan Subjektif 

Interveal kecenderungan Skor Kategori F (%) 

X ≥ M + 1.5 SD ≥ 71.5 Sangat tinggi 12 11.5 

M + 0.5 SD < X < M + 1.5 SD 60.5 – 70.5 Tinggi 64 61.5 

M – 0.5 SD < X < M + 1.5 SD 49.5 – 59.5 Sedang 23 22.1 

M – 0.5 SD < X < M – 1.5 SD 38.5 – 48.5 Rendah 5 4.8 

X ≤ M – 1.5 SD ≤ 38.5 Sangat rendah 0 0 
Sumber: Lampiran 8, hal. 114. 

Berdasarkan tabel 15 diketahui bahwa skor kesejahteraan subjektif pada 

sebagian besar responden berada dalam kategori skor tinggi dengan frekuensi 

sebanyak 64 orang atau sebesar 61.5 persen, dan sebanyak 23 orang atau 22.1 

persen berada pada kategori skor sedang. Selanjutnya, sebanyak 12 orang atau 

11.5 persen termasuk ke dalam kategori skor kesejahteraan subjektif sangat tinggi, 

dan sebanyak lima orang atau 4.8 persen berada pada kategori skor kesejahteraan 

subjektif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek wanita bercerai yang bekerja 

di Kota Samarinda dalam penelitian ini didominasi pada tingkat kesejahteraan 

subjektif yang tinggi. 

Tabel 16. Kategorisasi Skor Skala Harga Diri 

Interveal kecenderungan Skor Kategori F (%) 

X ≥ M + 1.5 SD ≥ 97.5 Sangat tinggi 24 23.1 

M + 0.5 SD < X < M + 1.5 SD 82.5 – 96.5 Tinggi 62 59.6 

M – 0.5 SD < X < M + 1.5 SD 67.5 – 81.5 Sedang 12 11.5 

M – 0.5 SD < X < M – 1.5 SD 52.5 – 66.5 Rendah 5 4.8 

X ≤ M – 1.5 SD ≤ 52.5 Sangat rendah 1 1 
Sumber: Lampiran 8, hal. 114. 
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Berdasarkan tabel 16 diketahui bahwa skor variabel harga diri pada 

sebagian besar responden berada pada kategori tinggi dengan jumlah sebanyak 62 

orang atau dengan persentasi sebesar 59.6 persen. Selanjutnya, sebanyak 24 orang 

atau 23.1 persen dalam kategori skor harga diri sangat tinggi, dan sebanyak 12 

orang atau 11.5 persen dalam kategori skor harga diri sedang. Kemudian, 

sebanyak lima orang atau 4.8 persen berada pada kategori skor harga diri rendah, 

dan sebanyak satu orang atau satu persen berada pada kategori skor harga diri 

sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek wanita bercerai yang bekerja 

dalam penelitian ini didominasi pada tingkat harga diri yang tinggi. 

3. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu bentuk uji persyaratan yang 

dilakukan untuk mengetahui status data yang dikumpulkan berdistribusi normal 

atau tidak (Yusuf, 2017). Proses uji normalitas data dilakukan dengan 

membandingkan probabilitas nilai Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 

alpha sebesar 0.05 (5%). Adapun kaidah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jika Sig p > 0.05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya apabila p < 

0.05 maka data berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas pada masing-

masing skala disajikan dalam tabel 17. 

Tabel 17. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov P Keterangan 

Kesejahteraan Subjektif 0.079 0.114 Normal 

Harga Diri 0.080 0.094 Normal 
Sumber: Lampiran 9, hal. 115. 
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Gambar 3. Q-Q Plot Kesejahteraan Subjektif 

 
 

 
Gambar 4. Q-Q Plot Harga Diri 
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Berdasarkan tabel 17, hasil yang diperoleh dari uji normalitas dapat 

ditafsirkan sebagai berikut. 

1) Hasil uji asumsi mengenai normalitas sebaran data variabel 

kesejahteraan subjektif menghasilkan nilai Z = 0.079 dan p = 0.114. 

Hasil uji menunjukkan bahwa p > 0.05, artinya sebaran butir-butir 

skala kesejahteraan subjektif adalah normal. 

2) Hasil uji asumsi mengenai normalitas sebaran data variabel harga diri 

memperoleh nilai Z = 0.080 dan p = 0.094. Hasil uji menunjukkan 

bahwa p > 0.05, artinya sebaran butir-butir skala harga diri adalah 

normal. 

Berdasarkan pada gambar 3 dan gambar 4 dapat dilihat bahwa sebaran 

data variabel kesejahteraan subjektif dan harga diri dalam penelitian ini berada 

pada sekitar garis uji yang mengarah ke kanan atas. Hal ini berarti sebaran data 

penelitian berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui status hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen mempunyai hubungan linier yang 

signifikan atau tidak. Kaidah yang digunakan dalam uji linieritas adalah jika nilai 

deviant from linearity p > 0.05 dan nilai F hitung < F Tabel dengan taraf 

signifikansi 5% atau 0.05, maka hubungan akan dinyatakan linier. Hasil uji 

linieritas antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat disajikan 

pada tabel 18. 
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Tabel 18. Hasil Uji Linieritas 

Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan 

Kesejahteraan Subjektif – Harga Diri 1.347 3.93 0.146 Linier 
Sumber: Lampiran 10, hal. 116. 

Berdasarkan tabel 18 diketahui bahwa hasil uji asumsi linearitas antara 

variabel kesejahteraan subjektif dengan variabel harga diri menghasilkan nilai 

deviant from linearity P sebesar 0.146 lebih besar dari 0.05 (P > 0.05), dengan 

nilai F hitung 1.347 lebih kecil dari F tabel 3.93 (F hitung < F tabel), artinya 

tedapat hubungan yang linier antara variabel kesejahteraan subjektif dengan harga 

diri. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Korelasi Pearson Product Moment 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi product 

moment. Uji korelasi product moment bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 

ada hubungan antara dua variabel yang diteliti. Bentuk hipotesis dalam penelitian 

ini adalah hipotesis asosiatif yaitu, hipotesis yang berkenaan dengan dugaan 

terhadap ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara dua variabel, adapun 

korelasi product moment digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara satu 

variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2013).  

Kaidah yang digunakan adalah jika r hitung < r tabel maka aitem 

dinyatakan tidak valid. Namun, apabila r hitung > r tabel maka aitem dinyatakan 

valid. Aitem akan dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0.05, dan akan 

dinyatakan tidak signifikan apabila nilai p > 0.05. Adapun interpretasi koefisien 

korelasi menurut Sugiyono (Widiyanti, 2017), dapat dilihat pada tabel 19 dan 

hasil analisis korelasi product moment penelitian dapat dilihat pada tabel 20. 
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Tabel 19. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 – 0.19 Sangat rendah 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono, 2016 (Widiyanti, 2017). 

 

Tabel 20. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel r Hitung r Tabel P 

Harga Diri – Kesejahteraan Subjektif 0.741 0.193 0.000 
Sumber: Lampiran 11, hal. 117. 

Berdasarkan tabel 20 diketahui bahwa nilai r hitung sebesar 0.741 lebih 

besar dari r tabel yaitu 0.193 (r hitung > r tabel), dengan nilai sig atau P adalah 

0.000 lebih kecil dari 0.05 (P < 0.05). Dengan demikian, menunjukkan terdapat 

hubungan signifikan antara variabel harga diri dengan variabel kesejahteraan 

subjektif pada wanita bercerai yang bekerja di Kota Samarinda yang menjadi 

responden dalam penelitian ini. Sehingga, hipotesis alternatif yang berbunyi ada 

hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif dalam penelitian ini 

diterima. Selain itu, diperoleh nilai yang positif menunjukkan hubungan yang 

searah antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif, artinya, jika tingkat harga 

diri wanita bercerai yang bekerja di Kota Samarinda tinggi maka begitu juga 

dengan kesejahteraan subjektifnya, sebaliknya, jika tingkat harga diri wanita 

bercerai yang bekerja di Kota Samarinda rendah maka kesejahteraan subjektifnya 

juga akan rendah. 

b. Analisis Korelasi Parsial Pearson Product Moment  

Analisis korelasi parsial Pearson Product Moment digunakan untuk 

menguji tingkat hubungan dari aspek variabel tergantung (kesejahteraan subjektif) 

terhadap aspek pada variabel bebas (harga diri). Adapun uji analisis korelasi 
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parsial dilakukan dengan mengendalikan variabel lainnya. Kaidah yang digunakan 

adalah apabila nilai P > 0.05 atau r hitung < r tabel maka tidak terdapat hubungan 

signifikan antara komponen dari variabel kesejahteraan subjektif dengan variabel 

harga diri. Sebaliknya apabila P < 0.05 atau r hitung > r tabel maka terdapat 

hubungan signifikan antara komponen dari variabel kesejahteraan subjektif 

dengan variabel harga diri. Berikut disajikan hasil uji korelasi parsial product 

moment. 

Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji Korelasi Parsial Product Moment Aspek 

Variabel X Terhadap Komponen Kognitif (Y1) 

Aspek r Hitung r Tabel P Keterangan 

Kendali (X1) 0.648 0.193 0.000 Signifikan 

Kebajikan (X2) 0.572 0.193 0.000 Signifikan 

Keberartian (X3) 0.642 0.193 0.000 Signifikan 

Kompetensi (X4) 0.677 0.193 0.000 Signifikan 
Sumber: Lampiran 12, hal. 118. 

Pada tabel 21 dapat dilihat bahwa setiap aspek dari variabel harga diri 

yaitu, kendali (X1), kebajikan (X2), keberartian (X3), dan kompetensi (X4), 

memiliki nilai P < 0.05 dan r hitung > r tabel, artinya setiap aspek harga diri 

memiliki hubungan terhadap komponen kognitif (Y1). Aspek kendali (X1) 

memiliki t hitung 0.648 > t tabel 0.193, aspek kebajikan (X2) memiliki t hitung 

0.572 > t tabel 0.193, aspek keberartian (X3) memiliki t hitung 0.642 > t tabel 

0.193, dan aspek kompetensi (X4) memiliki t hitung 0.677 > t tabel 0.193. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap aspek dari harga diri memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap komponen kognitif (Y1) dari variabel 

kesejahteraan subjektif. 
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Tabel 22. Rangkuman Hasil Uji Korelasi Parsial Product Moment Aspek 

Variabel X Terhadap Komponen Emosional (Y2) 

Aspek r Hitung r Tabel P Keterangan 

Kendali (X1) 0.562 0.193 0.000 Signifikan 

Kebajikan (X2) 0.522 0.193 0.000 Signifikan 

Keberartian (X3) 0.565 0.193 0.000 Signifikan 

Kompetensi (X4) 0.611 0.193 0.000 Signifikan 
Sumber: Lampiran 12, hal. 119. 

Berdasarkan tabel 22 diketahui bahwa setiap aspek dari variabel harga 

diri yaitu, kendali (X1), kebajikan (X2), keberartian (X3), dan kompetensi (X4) 

memiliki nilai P < 0.05 dan r hitung > r tabel, artinya setiap aspek dari variabel 

harga diri memiliki hubungan terhadap komponen emosional (Y2). Aspek kendali 

(X1) memiliki t hitung 0.562 > t tabel 0.193, aspek kebajikan (X2) memiliki t 

hitung 0.522 > t tabel 0.193, aspek keberartian (X3) memiliki t hitung 0.565 > t 

tabel 0.193, dan aspek kompetensi (X4) memiliki t hitung 0.611 > t tabel 0.193. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan dari setiap aspek harga diri 

adalah signifikan terhadap komponen emosional (Y2) dari variabel kesejahteraan 

subjektif. 

 

B. Pembahasan 

Masyarakat memandang perceraian sebagai perpecahan dan bertentangan 

dengan prinsip pernikahan, sehingga menjadikan perceraian sebagai suatu 

fenomena psikososial yang kompleks dan rumit (Kaneez, 2015; Parker, 2016a). 

Namun, tingginya angka perceraian dari tahun ke tahun memungkinkan adanya 

perubahan konstruksi sosial seperti pergeseran pola pikir dan perubahan perspektif 

masyarakat mengenai perceraian, terutama persepsi wanita mengenai perceraian 

(Simanjuntak & Saragih, 2021). Perceraian yang dulunya dianggap tabu saat ini 
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dianggap sebagai hal yang wajar dan umum terjadi. Berdasarkan laporan yang 

diterbitkan BPS dari tahun 2018 – 2020, perkara cerai gugat secara berturut-turut 

memiliki jumlah yang lebih tinggi dibanding perkara cerai talak. Menurut Leopold 

(2018), wanita lebih mungkin untuk mengajukan perceraian ketika mereka 

menyadari bahwa usaha mereka dalam rumah tangga adalah sia-sia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri 

dengan kesejahteraan subjektif pada wanita bercerai yang bekerja di Kota 

Samarinda. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang kuat dan searah antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita 

bercerai yang bekerja di Kota Samarinda, artinya jika harga diri wanita bercerai 

yang bekerja di Kota Samarinda tinggi maka kesejahteraan subjektif wanita 

bercerai yang bekerja di Kota Samarinda juga tinggi. Dan sebaliknya, jika harga 

diri wanita bercerai yang bekerja di Kota Samarinda rendah maka kesejahteraan 

subjektifnya juga rendah. Dengan demikian maka hipotesis penelitian yang 

berbunyi terdapat hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan subjektif atau 

hipotesis alternatif dalam penelitian ini diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan 

kesejahteraan subjektif (Safarina, 2016; Fajriani & Suprihatin, 2017; Sravista & 

Singh, 2015). Diener (2009), menyampaikan bahwa harga diri tinggi dipandang 

sebagai salah satu prediktor kuat yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 

subjektif. Individu yang mampu menumbuhkan dan mewujudkan penilaian positif 

terhadap dirinya akan merasa puas terhadap kondisi hidupnya. Orth dkk., (Dijkstra 
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& Buunk, 2015), menyampaikan bahwa individu dengan harga diri tinggi 

umumnya melaporkan tingkat kebahagiaan, afek positif, kondisi kesehatan mental 

dan kepuasan hidup yang lebih tinggi dan tingkat tekanan psikologis yang lebih 

rendah. 

Berdasarkan distribusi usia responden dalam penelitian ini didominasi 

pada rentang usia 26 – 35 tahun serta didominasi dengan jangka waktu pasca 

perceraian kurang dari enam tahun. Dapat dikatakan bahwa responden dalam 

penelitian ini melangsungkan pernikahan pertama pada rentang usia sepanjang 20-

an. Masyarakat yang berorientasi pada pernikahan seringkali memandang bahwa 

usia awal 20-an adalah usia yang ideal untuk menikah, padahal hingga usia 25 

tahun merupakan masa transisi dari masa remaja menuju usia dewasa awal dan 

merupakan masa eksperimen dan eksplorasi bagi individu (Santrock, 2011).  

Menurut Hurlock (Putri dkk, 2022), masa dewasa awal merupakan masa 

bermasalah seperti dalam hal penyesuaian diri mengenai peran dan tanggung 

jawab sebagai orang dewasa, masa ketergantungan dan perubahan nilai, serta 

masa yang penuh dengan ketegangan emosional. Sehingga, keputusan menikah 

pada usia awal 20-an bertabrakan dengan proses pendewasaan individu yaitu 

menjadi individu yang mapan baik secara psikologis ataupun secara fisik, 

penemuan jati diri, membangun kemandirian diri dan karir, serta kematangan 

emosi. Padahal dalam rumah tangga diperlukan adanya kedewasaan dalam 

menyikapi suatu masalah yang berkaitan dengan tingkat kematangan emosional 

individu.  
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Pada penelitian terdahulu menunjukkan terdapat korelasi antara 

kematangan emosional dengan hubungan pernikahan (Zuhdi & Yusuf 2022; 

Hadori & Minhaji, 2018; Lybertha & Desiningrum, 2016). Adapun kematangan 

emosional merujuk pada kemampuan individu dalam mengendalikan emosi sesuai 

dengan norma dan usia individu, kemampuan dalam berpikir secara rasional, 

memiliki kontrol emosi yang baik, serta memiliki penilaian yang objektif terhadap 

situasi yang dihadapi (Walgito, 2004; Larson dkk., 1999, dalam Putri, 2017). 

Sehingga, dapat dikatakan individu dengan tingkat kematangan emosi yang 

rendah akan mengalami kesulitan ketika menjalani kehidupan rumah tangga 

karena ketidakmampuan individu dalam menilai situasi secara objektif, 

kemampuan dalam mengatur emosi yang rendah, dan ketidakmampuan dalam 

melakukan penyesuaian diri dengan beragam kondisi dan situasi rumah tangga, 

dapat menjadi pemicu terjadinya perceraian dalam pernikahan. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa responden penelitian didominasi oleh 

rentang usia 26 – 35 tahun. Adapun rentang usia ini masih termasuk dalam masa 

dewasa muda. Sepanjang masa dewasa muda terjadi perubahan pola pikir atau 

kognisi pada individu yaitu, ketika individu secara bertahap akan meninggalkan 

pemikiran absolut seperti pandangan mengenai benar dan salah atau baik dan 

buruk, menjadi pemikiran yang reflektif dan relativistik, sehingga pola pemikiran 

tersebut menjadi indikator penting dari terjadinya perubahan kognitif pada 

individu dewasa muda (Perry, 1999; Fischer & Bidell, 2006, dalam Santrock, 

2011). Adapun pada rentang usia ini juga dikatakan bahwa ciri-ciri kepribadian 
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telah mencapai tahap yang matang dan cenderung untuk stabil sebelum akhirnya 

memasuki usia paruh baya (Srivastava, John, & Gosling, 2003).  

Diener, Scollon, dan Lucas (2009), memandang bahwa proses kognitif 

memiliki peran penting dalam menilai situasi kehidupan individu, proses kognitif 

mengarah pada penilaian mengenai kepuasan hidup individu. Selain itu, penilaian 

kognitif juga terlibat dalam penilaian terhadap komponen emosional, dalam hal ini 

komponen emosional melibatkan afeksi yang merupakan respon atau reaksi 

perasaan yang hadir terhadap peristiwa yang dialami individu. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa komponen kognitif yaitu kepuasan hidup memiliki peran penting 

dalam menilai kesejahteraan subjektif individu.  

Berdasarkan distribusi tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini 

didominasi pada pendidikan terakhir kurang dari dan setara SLTA. Bersumber 

pada buku Pencegahan Perkawinan Anak: Percepatan yang Tidak Bisa Ditunda, 

terbitan BPS (2020), menunjukkan bahwa perempuan berusia 20 – 24 tahun yang 

telah melangsungkan perkawinan pada usia dewasa telah menyelesaikan 

pendidikan setara SLTA. Berdasarkan pada penelitian terdahulu mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi perceraian menunjukkan bahwa individu dengan 

tingkat pendidikan dasar dan menengah akan cenderung lebih mudah melakukan 

perceraian dibanding individu dengan tingkat pendidikan tinggi (Rokhmadi, 2018; 

Nur’eni & Handayani, 2020; Simanjuntak & Saragih, 2021).  

Menurut Hoelter (Santrok, 2011), faktor yang berkaitan dengan 

peningkatan perceraian selain dari tingkat pendidikan yang rendah tetapi juga 

berkaitan dengan pendapatan rendah. Menurut beberapa penelitian terdahulu 
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alasan lain yang memicu perceraian adalah masalah ekonomi (Simanjuntak & 

Saragih, 2022; Wijayanti 2021; Harjianto & Jannah, 2019), seperti dikarenakan 

suami yang tidak bekerja dan tidak memberi nafkah, tidak bertanggung jawab 

dalam keluarga, kelalaian suami dalam mensejahterakan keluarga, ataupun karena 

kesenjangan ekonomi antara pendapatan suami dengan istri. Meskipun wanita 

akan mengalami ketidakstabilan finansial pasca perceraian, namun wanita dapat 

menyusun dan membangun kembali kestabilan finansial dari waktu ke waktu 

(Leopold, 2018). Oleh sebab itu, wanita yang memiliki sumber penghasilan lebih 

memungkinkan untuk mengajukan perceraian, dan memiliki tingkat 

ketergantungan secara ekonomi yang lebih rendah (Parker dkk., 2022). 

 Berdasarkan distribusi frekuensi keputusan bekerja dan tingkat 

penghasilan, responden dalam penelitian ini didominasi oleh keputusan untuk 

bekerja sebelum terjadinya perceraian dan didominasi pada tingkat penghasilan 

golongan sedang hingga tinggi. Menurut Amato (2010), pekerjaan dan pendapatan 

menjadi alasan untuk meninggalkan pernikahan yang tidak membahagiakan. 

Dapat dikatakan responden wanita yang bercerai dan yang bekerja dalam 

penelitian ini telah mengantisipasi dan menerima konsekuensi ekonomi akibat dari 

perceraian. Wanita yang memiliki pekerjaan dan sumber penghasilan mandiri 

akan lebih memungkinkan untuk mengatasi dan menekan kekhawatiran akan 

persoalan ekonomi. 

Setiap individu mengetahui bahwa perceraian bukanlah suatu kondisi 

yang mudah untuk dilalui terutama bagi individu yang mengalaminya. Akan 

tetapi, peristiwa perceraian dapat dimaknai secara berbeda pada tiap individu. 
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Diener (2009), berpendapat bahwa peristiwa seperti perceraian mungkin menjadi 

hal menyakitkan bagi sebagian orang dan menjadi kebahagiaan bagi sebagian 

lainnya. Tidak mustahil bagi beberapa wanita yang bercerai dapat beradaptasi 

dengan baik dan merasakan perubahan positif setelah bercerai dibanding bertahan 

pada pernikahan yang tidak bahagia. Perceraian dianggap menjadi alternatif 

pilihan yang lebih baik dibanding bertahan dalam pernikahan yang tidak 

membahagiakan (Hawkins & Booth, dalam Bowen & Jensen, 2017).  

Kebahagiaan merupakan istilah umum untuk kondisi sejahtera yang 

berada di bawah rubrik kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan subjektif 

merupakan evaluasi dalam menilai kualitas kehidupan individu, evaluasi ini 

melibatkan hadirnya komponen afek atau emosi dan komponen kognitif 

(Veenhoven, dalam Diener, 2009). Adapun komponen afektif mengarah pada 

pengalaman emosi menyenangkan, emosi, dan juga suasana hati, sementara itu, 

komponen kognitif mengarah pada kepuasan yang dirasakan individu berdasarkan 

penilaian dan pengalaman kognitif seperti aspirasi dan pencapaian.  

Gambaran mengenai variabel kesejahteraan subjektif berdasarkan hasil 

uji deskriptif menunjukkan tingkat kesejahteraan subjektif yang cenderung tinggi 

pada responden wanita bercerai yang bekerja di Kota Samarinda. Hal ini dapat 

diartikan bahwa responden penelitian ini secara umum memiliki evaluasi yang 

positif dalam menilai seluruh peristiwa sebelum dan sesudah perceraian. 

Bersumber pada penelitian terdahulu menyampaikan bahwa setelah berpisah 

wanita melaporkan kepuasan hidup yang lebih besar (Leopold, 2018), cenderung 

merasakan afek positif (Dwiyanti, 2016), mengalami peningkatan kebahagiaan 
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(Lucas, 2005; Luhmann dkk, 2012, dalam Diener dkk., 2018; Amato & Marriott, 

dalam Amato, 2010), dan memiliki tingkat resiliensi yang baik (Sbarra & 

Bourassa, 2015; Sasongko & Frieda, 2013), setelah perceraian. 

Faktor pendukung lain yang mempengaruhi tingginya kondisi 

kesejahteraan subjektif pada responden penelitian adalah pekerjaan. Menurut 

Diener (2009), pekerjaan menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh 

terhadap kesejahteraan subjektif, karena selain sebagai sumber pendapatan, 

bekerja juga dimaknai sebagai suatu aktivitas yang berarti bagi individu. Dengan 

bekerja individu dapat menjadi produktif bagi dirinya dan orang lain. Linley & 

Joseph (2004), menyampaikan tidak sedikit individu yang melibatkan pengalaman 

kehidupan kerja sebagai domain kehidupan yang penting. 

Berdasarkan sebaran data mengenai lama masa kerja pada responden 

penelitian didominasi oleh masa kerja lebih dari enam tahun. Adapun hasil 

screening penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat 

menghargai pekerjaan mereka dan memiliki rasa kompetensi kerja yang baik, 

responden penelitian juga merasa bahwa pekerjaan mereka membuat mereka 

merasa lebih baik. Dapat dikatakan bahwa responden penelitian telah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja mereka dan dapat melibatkan domain 

pekerjaan sebagai bagian dari kepuasan hidup. Menurut Csikszentmihalyi 

(Snyder, dkk., 2014), individu akan merasa bahagia ketika mereka terlibat dalam 

kegiatan menarik dan sesuai dengan tingkat keterampilan mereka. Pada penelitian 

yang dilakukan Santoso dan Satwika (2019), menunjukkan bahwa wanita yang 

bekerja merasa lebih percaya diri, mampu untuk mengembangkan diri, dan 
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memiliki wadah untuk menyalurkan keahlian, sehingga hal tersebut akan 

menghadirkan kepuasan tersendiri pada wanita yang bekerja. 

Penelitian ini ditujukan kepada wanita yang mengalami perceraian selain 

dikarenakan tingginya kasus cerai gugat, juga dikarenakan adanya perubahan-

perubahan pasca perceraian yang menempatkan wanita untuk melakukan 

penyesuaian dengan kondisi yang baru seperti, status, peran dalam keluarga, dan 

secara finansial (Kaneez, 2015). Menurut Parker (2016), pria yang bercerai 

cenderung tidak disalahkan atas peristiwa “broken home” yang mereka alami, 

tidak menjadi sasaran pembicaraan cabul atau pelecehan seksual serta pria juga 

tidak dipandang sebagai ancaman bagi hubungan rumah tangga orang lain. 

Berbeda dengan wanita yang bercerai yang dipandang telah melakukan 

penyimpangan normatif, melakukan tindakan amoralitas, dan dipandang sebagai 

ancaman dalam hubungan rumah tangga orang lain, hal ini tentu akan 

berpengaruh terhadap penilaian diri wanita yang mengalami perceraian. Namun, 

apabila wanita yang mengalami perceraian memiliki citra dan kemampuan sosial 

yang baik terutama dalam lingkungan interaksi sosialnya maka stigma dan 

stereotip negatif terhadap wanita yang bercerai dapat ditekan, sehingga wanita 

yang mengalami perceraian dapat mempertahankan penilaian diri yang positif 

mengenai dirinya pasca perceraian. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif terhadap variabel harga diri pada wanita 

yang mengalami perceraian dan yang bekerja di Kota Samarinda menunjukkan 

hasil yang cenderung tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini memiliki harga diri yang tinggi. Peran harga diri 
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dalam hal ini bersinggungan dengan kemampuan individu dalam menumbuhkan 

dan mewujudkan penilaian yang positif mengenai dirinya pasca perceraian, dan 

juga diikuti dengan adanya penerimaan terhadap diri sendiri dan penemuan makna 

pasca perceraian. Menurut Wood dan Forest (2015), individu dengan harga diri 

tinggi memiliki rasa peduli dan kasih sayang untuk diri mereka sendiri, diikuti 

dengan adanya dukungan, cinta, dan kasih sayang yang diterima dari orang lain.  

Hasil screening penelitian menunjukkan bahwa responden dapat menarik 

pelajaran berharga dari perceraian yang dialami dan memiliki penilaian diri yang 

baik pasca perceraian. Dapat dikatakan bahwa responden dalam penelitian ini 

memiliki rasa peduli dan kasih sayang terhadap diri mereka serta adanya 

penerimaan terhadap diri responden dari lingkungan interaksinya, sehingga 

responden wanita yang mengalami perceraian dan bekerja dapat membentuk 

penilaian diri yang baik pasca perceraian. Adapun gambaran harga diri yang 

cenderung tinggi pada wanita yang mengalami perceraian dan yang bekerja di 

Kota Samarinda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden telah 

beradaptasi dengan kondisi dan status mereka pasca perceraian, sehingga 

responden mampu menerima dan memberikan sikap yang bijaksana setelah 

perceraian.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Sasongko & Frieda (2013), yang menunjukkan bahwa pasca perceraian 

wanita dapat menerima statusnya sebagai janda dan memiliki keyakinan akan 

kemampuannya dalam mengatasi berbagai permasalahan dan bertanggung jawab 

atas keputusan yang dipilih beserta dengan konsekuensinya. Dapat diartikan 
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terdapat rasa kompetensi dalam diri wanita yang mengalami perceraian untuk 

menjadi lebih baik pasca perceraian. Adanya rasa kompetensi tersebut akan 

berpengaruh terhadap tingkat harga diri seseorang, menurut Buunk & Djikstra 

(Maddux & Lopez, 2015), individu yang menjadi lebih kompeten dan terampil 

secara stabil dan relatif akan mengalami peningkatan harga diri. Adapun individu 

dengan harga diri tinggi akan berfokus pada kekuatan yang dimiliki dan mencari 

kesempatan untuk menjadi lebih baik (Carr, 2004). Dalam penelitian yang 

dilakukan Asiyah dan Amalia (2020) terhadap wanita yang bercerai menunjukkan 

bahwa ada perubahan terhadap persepsi diri, hubungan dengan orang lain, dan 

perubahan falsafah hidup ke arah yang positif pasca perceraian.  

Berdasarkan hasil uji korelasi parsial product moment terhadap 

komponen kesejahteraan subjektif (Y), diketahui bahwa seluruh aspek harga diri 

(X) yaitu, kendali (X1), kebajikan (X2), keberartian (X3), dan kompetensi (X4) 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap komponen kognitif yaitu kepuasan 

hidup (Y1). Namun, dalam penelitian ini aspek kendali (X1), keberartian (X3), dan 

kompetensi (X4) memiliki nilai signifikansi yang lebih tinggi terhadap kepuasan 

hidup (Y1), maka dapat dikatakan bahwa evaluasi terhadap rasa kendali, 

keberartian, dan kompetensi yang dimiliki individu akan bersinggungan dengan 

komponen kognitif mengenai kepuasan hidup individu. Menurut Brown dkk., 

(Khalek, 2016), evaluasi diri mengacu pada cara individu dalam melakukan 

evaluasi terhadap berbagai kemampuan dan atribut diri mereka, termasuk 

kemampuan individu dalam memberikan pengaruh, menerima rasa keberartian, 
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kompetensi, dan kebajikan dalam bersikap baik terhadap diri sendiri atau ketika 

berada di lingkungan pekerjaan.  

Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan hidup 

berhubungan dengan harga diri (Qin dkk., 2021), dan harga diri memiliki 

hubungan dengan kepuasan pada domain pekerjaan (Liu dkk., 2017). Dapat 

dikatakan pekerjaan memberikan kesan terhadap rasa keberhargaan diri individu, 

sehingga individu dapat merasa bangga dan puas dengan aktivitas atau pekerjaan 

yang dilakukannya. Individu yang memiliki penilaian tinggi terhadap 

keberhargaan dirinya akan merasa puas atas kemampuan yang dimiliki dan 

merasa menerima penghargaan positif dari lingkungannya (Pratitis & Widodo, 

dalam Siddik 2022).  

Berdasarkan hasil uji parsial product moment pada variabel kesejahteraan 

subjektif (Y) yaitu komponen emosional (Y2) diketahui bahwa seluruh aspek dari 

harga diri (X) yaitu, kendali (X1), kebajikan (X2), keberartian (X3), dan 

kompetensi (X4) memiliki hubungan yang signifikan terhadap komponen 

emosional (Y2). Namun, aspek kompetensi (X4) memiliki nilai signifikansi yang 

lebih tinggi terhadap komponen emosional (Y2), hal ini dapat diartikan bahwa 

kecenderungan untuk menganggap kemampuan atau kecakapan diri mencukupi 

dalam mengatasi permasalahan dan situasi akan bersinggungan dengan kondisi 

emosional seseorang. Menurut Brown dkk., (Khalek, 2016), tingkat harga diri 

mengacu pada keadaan emosional yang bersifat sementara, misalnya ketika 

seseorang berhasil mencapai suatu tujuan dan keberhasilan lainnya yang dapat 
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meningkatkan perasaan harga diri individu, dan begitu juga dengan keadaan 

emosionalnya. 

Linely dan Joseph (2004), berpandangan bahwa harga diri berasal dari 

kombinasi penilaian pribadi terhadap kualitas, kompetensi, dan tindakan dalam 

beberapa domain kehidupan sosial seperti pekerjaan dan keluarga, sehingga 

individu yang menganggap dirinya memiliki kemampuan yang mumpuni 

cenderung merasa bangga dan bahagia serta memiliki harga diri yang tinggi. Pada 

penelitian yang dilakukan Fajriani dan Suprihatin (2017), menunjukkan bahwa 

individu dengan harga diri tinggi memiliki kontrol yang baik terhadap emosi 

negatif, mempunyai hubungan interpersonal yang baik, serta memiliki kapasitas 

produktif dalam pekerjaan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa responden dalam 

penelitian ini telah mencapai suatu tujuan atau hal yang sesuai dengan 

harapannya, misalnya seperti dalam hal pekerjaan atau kondisi setelah perceraian, 

sehingga terpenuhinya rasa kompetensi dalam diri individu yang bersinggungan 

dengan komponen emosional dari kesejahteraan subjektif.  

Berdasarkan uraian di atas maka hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Diener bahwa harga diri merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif, dan dipandang memiliki peran 

penting dalam domain emosi dan kesehatan mental (Wood & Forest, 2015). 

Individu dengan harga diri tinggi cenderung lebih mampu dalam mengatasi 

tekanan dan stressor lain yang terjadi dihidupnya dibanding individu dengan 

harga diri rendah. Ketika individu mampu mengatasi situasi negatif tersebut maka 
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individu dapat melakukan penilaian positif secara kognitif dan emosional 

sehingga individu dapat merasakan kesejahteraan subjektif. 

Menurut Lyubomirsky (Maddux & Lopez, 2015), kesejahteraan subjektif 

merupakan pengalaman kegembiraan dan kepuasan yang dikombinasikan dengan 

perasaan bahwa hidup yang dijalani itu baik, bermakna, dan bermanfaat. 

Kehidupan yang baik adalah kehidupan yang ada lebih banyak kesenangan dan 

kenikmatan dari pada rasa sakit dan penderitaan, terlepas dari sumber peristiwa 

yang dialami individu (Maddux & Lopez, 2015). Segala pengalaman tersebut 

selanjutnya akan menjadi bagian yang membentuk harga diri dan mengantarkan 

individu untuk menjadi seseorang yang kompeten dalam mengatasi tantangan 

kehidupan untuk mencapai kebahagiaan (Branden, dalam Salsabila & Fitriyani, 

2020). Kepuasan hidup dan harga diri merupakan variabel yang keduanya 

mewakili evaluasi secara menyeluruh, pada kepuasan hidup mewakili evaluasi 

seluruh hidup individu, dan pada harga diri merupakan penilaian terhadap diri 

sendiri (Diener & Diener, 1995). 

Peneliti sepenuhnya menyadari banyaknya kekurangan dan keterbatasan 

dalam menyelesaikan penelitian ini. Pertama, alat ukur dalam penelitian ini 

memiliki cukup banyak aitem pernyataan, sehingga terdapat kemungkinan bahwa 

subjek merasa jenuh selama proses pengisian. Kedua, proses pengumpulan tidak 

dilakukan secara langsung tetapi dilakukan secara online, sehingga peneliti tidak 

mengetahui jika terdapat subjek yang mengalami kendala dalam memahami isi 

pernyataan dalam alat ukur. Ketiga, jumlah sampel penelitian berskala kecil, 

mengingat bahwa jumlah populasi wanita yang mengalami perceraian dan yang 
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bekerja di Kota Samarinda tidak diketahui secara pasti, sehingga hasil yang 

diperoleh mungkin tidak sepenuhnya mempresentasikan keadaan populasi. Selain 

itu, adanya kemungkinan kondisi lain yang dapat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan subjektif seperti jumlah anak, alasan perceraian, lama waktu 

pernikahan, dan kondisi lingkungan tempat tinggal tidak diketahui dalam 

penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

harga diri dengan kesejahteraan subjektif pada wanita bercerai yang bekerja di 

Kota Samarinda. Hasil uji hipotesis penelitian memiliki nilai r sebesar 0.741, dan 

p sebesar 0.000, dengan interval tingkat hubungan yang kuat, dan r hitung yang 

bernilai positif menunjukkan hubungan yang searah antara variabel harga diri 

dengan variabel kesejahteraan subjektif, artinya semakin tinggi harga diri maka 

semakin tinggi kesejahteraan subjektif, dan begitu pula sebaliknya. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif yang berbunyi ada hubungan antara harga diri 

dengan kesejahteraan subjektif dalam penelitian ini diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh peneliti menyadari 

banyak kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi wanita yang mengalami perceraian dan bekerja dapat menciptakan 

perspektif yang positif mengenai dirinya dengan cara seperti bersyukur, 

memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, dapat menerima 

kondisi serta status pasca perceraian, dan memiliki sikap yang optimis 
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mengenai masa depan. Selain itu, bagi wanita yang mengalami 

perceraian dan bekerja dapat melatih kecakapan diri yang mencerminkan 

kendali seperti dalam hal mengatur harapan terhadap diri sendiri atau 

terhadap orang lain, dapat membagi tugas antara pekerjaan rumah dan 

kantor, memiliki kontrol terhadap lonjakan emosi yang berlebihan, serta 

dapat bersikap tegas terhadap keputusan yang diambil. Hal selanjutnya 

adalah memiliki pemaknaan dalam menjalin hubungan dan interaksi 

dengan orang lain yang mencerminkan keberartian seperti, dengan 

membangun hubungan berarti yang penuh kasih sayang dan rasa peduli 

dengan keluarga, rekan kerja, masyarakat, dan teman-teman. Mengetahui 

norma, moral, dan etika dalam bermasyarakat yang merupakan cerminan 

kebajikan seperti berlaku sopan, ramah, dan saling menghormati terhadap 

rekan kerja, tetangga, dan kepada orang lain, ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan yang diadakan baik di kantor atau lingkungan tempat tinggal, 

dan dapat mempertimbangkan konsekuensi dari perilaku atau keputusan 

yang diambil. Selanjutnya, melatih kecakapan diri agar dapat memiliki 

kapasitas yang memadai dalam mengatasi masalah atau ketika 

mengerjakan suatu tugas yang merupakan cerminan kompetensi, dapat 

diciptakan dengan cara memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri 

ketika menyelesaikan pekerjaan atau dalam mencapai suatu tujuan, 

bersikap optimis akan masa depan, dan memiliki sikap bertanggung 

jawab terhadap konsekuensi dari sebuah keputusan. 
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2. Bagi keluarga dapat memberikan dukungan emosional dengan cara 

memberikan rasa cinta dan kasih sayang, serta dapat mendampingi 

sebelum dan sesudah perceraian. Keluarga tentunya menjadi lingkungan 

yang pertama dan utama yang menjadi wadah bagi wanita yang 

mengalami perceraian untuk mendapat dukungan, rasa aman, cinta dan 

kasih sayang, serta tempat yang nyaman untuk bersandar dan 

menghabiskan waktu bersama. Keluarga dapat memberikan bantuan atau 

dukungan dengan cara membantu dalam menyusun rencana masa depan, 

memberikan dukungan secara emosional seperti memahami emosi 

marah, sedih, sakit hati, dan kecewa yang dirasakan oleh anggota 

keluarga yang mengalami perceraian, menerima situasi dan kondisi pasca 

perceraian, dan menunjukkan rasa peduli serta penerimaan terhadap 

wanita yang mengalami perceraian, sehingga wanita yang mengalami 

perceraian dapat merasa tetap berharga dan tidak menjadi rendah diri. 

3. Bagi rekan kerja dan masyarakat dapat bersikap bijak dengan menyaring 

informasi yang berkaitan dengan perceraian terutama terhadap pihak 

wanita dan tidak memandang sebelah mata wanita yang mengalami 

perceraian. Selain itu, rekan kerja dan masyarakat selayaknya dapat 

menunjukkan sikap penerimaan dan tidak menjauhi wanita yang 

mengalami perceraian melalui interaksi sosial sepeti tetap menyapa atau 

memiliki obrolan sederhana dengan rekan atau warga yang mengalami 

perceraian. Selain itu, rekan kerja dan masyarakat dianjurkan untuk dapat 

menciptakan lingkungan yang suportif dan ramah, sehingga wanita yang 
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mengalami perceraian dapat menjalankan tugas, peran, dan tanggung 

jawabnya sebagai bagian dari masyarakat dan organisasi tanpa merasa 

khawatir dan takut dikucilkan. Selanjutnya, bagi rekan kerja dapat 

bersikap kooperatif seperti menawarkan bantuan dalam tugas-tugas 

diberikan, memberikan masukan dan teguran, sehingga wanita yang 

mengalami perceraian dan bekerja dapat mengenali potensi dalam dirinya 

dan menjalankan perannya dalam organisasi dengan baik, serta dapat 

menempatkan diri sebagai rekan berbagi dan bertukar pikiran mengenai 

pekerjaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tema serupa dapat 

meninjau respons psikologis dari aspek harga diri, seperti mengenai 

kompetensi pada wanita dalam menjalankan perannya sebagai ibu rumah 

tangga atau pada wanita yang tidak bekerja. Selain itu, kondisi psikologis 

lain seperti dalam hal kematangan psikologis, alasan perceraian, budaya, 

dan gender dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.
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Lampiran 1. Blueprint Skala Penelitian 

A. Kesejahteraan Subjektif 

Variabel Y : Kesejahteraan Subjektif 

No. Aspek 
Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

1. 
Komponen kognitif 

Indikator: 

Kepuasan individu 

terhadap domain 

kehidupan seperti dalam 

domain kehidupan 

keluarga, pekerjaan, 

prestasi, dan hubungan 

sosial. 

1. Saya memiliki 

perjalanan hidup 

yang luar biasa. 

4. Saya ragu dengan 

tujuan hidup saya 

setelah mengalami 

perceraian. 

2. Saya puas dengan 

hal yang saya miliki 

saat ini. 

5. Saya kurang 

menikmati kehidupan 

saya setelah 

perceraian. 

3. Saya tidak merasa 

terbebani dengan 

pekerjaan dan status 

saya saat ini. 

22. Saya ingin 

mengubah hidup saya. 

6. Saya bersyukur 

dengan kondisi 

ekonomi saya saat 

ini. 

23. Saya merasa masih 

banyak kekurangan 

pada hidup saya yang 

membuat saya tidak 

puas, diantaranya 

perceraian dan 

pekerjaan saya. 

20. Rekan kerja dan 

lingkungan sekitar 

saya membuat saya 

merasa nyaman. 

24. Saya merasa jenuh 

dengan aktifitas rutin 

saat ini. 

2. Komponen Emosional 

(Afek positif dan afek 

negatif) 

 

Indikator: 

Emosi yang cenderung 

dirasakan individu 

berdasarkan evaluasi 

terhadap seluruh peristiwa 

hidupnya dan 

dibandingkan dengan 

kondisi individu saat ini. 

Hadirnya afek positif 

ditandai dengan perasaan 

menyenangkan, nyaman, 

bersemangat, optimis, dan 

7. Saya senang dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan saya 

dengan baik. 

9. Saya mudah merasa 

marah tanpa alasan 

yang jelas saat 

kelelahan bekerja. 

8. Saya bekerja 

dengan penuh rasa 

semangat. 

12. Saya tidak tertarik 

untuk memikirkan 

tentang penikahan lagi. 

10. Saya ikut merasa 

bahagia jika orang-

orang sekitar saya 

bahagia. 

13. Saya merasa tidak 

bersemangat untuk 

mencari uang dan 

bekerja. 

11. Saya merasa 

bangga dengan 

perjuangan hidup 

saya, termasuk 

setelah perceraian. 

15. Saya merasa 

kesepian setelah 

bercerai. 
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sebagainya. Dan 

sedikitnya afek negatif 

seperti sedih, marah, 

kecewa, dan lain 

sebagainya yang dirasakan 

individu terhadap 

peristiwa dihidupnya 

 

14. Saya merasa 

lebih nyaman dan 

aman setelah 

bercerai. 

17. Pekerjaan dan 

urusan rumah 

menimbulkan stres 

bagi saya. 

16. Saya merasa 

diterima oleh orang-

orang disekitar saya 

meskipun saya 

mengalami 

perceraian. 

18. Saya merasa malu 

atas perceraian saya. 

21. Saya merasa 

senang dengan 

bantuan yang 

ditawarkan rekan 

kerja kepada saya. 

19. Saya merasa 

kecewa atas perceraian 

saya. 

 

B. Harga Diri 

Variabel X : Harga Diri 

No. Aspek 
Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

1. Kendali 

 

Indikator : 

Memiliki kemampuan 

dalam mengontrol diri dan 

dalam memberikan 

pengaruh dan 

mengendalikan orang lain. 

Serta diperolehnya 

pengakuan dan 

penghormatan dari orang 

lain. 

2. Saya dapat lebih 

mengontrol 

keinginan saya 

setelah perceraian. 

7. Saya tidak dapat 

menghentikan pikiran 

buruk mengenai hal 

yang mungkin akan 

terjadi terutama setelah 

perceraian. 

3. Saya dapat 

membangkitkan 

semangat rekan kerja 

yang sedang tidak 

bersemangat. 

10. Ketika bekerja saya 

harus diberitahu 

mengenai tugas yang 

perlu saya kerjakan. 

9. Saya mampu 

untuk memotivasi 

diri saya sendiri. 

17. Saya tidak dapat 

menentukan hal yang 

saya inginkan semenjak 
perceraian. 

20. Saya mampu 

mengutarakan 

pendapat dan 

berpegang pada 

pendapat itu. 

29. Saya mudah merasa 

khawatir mengenai 

segala hal semenjak 

bercerai. 

2. Kebajikan 

 

 

 

1. Saya senang dapat 

menolong rekan 

kerja yang sedang 

kesusahan. 

15. Ketika rekan kerja 

saya meminta bantuan 

saya akan berpura-pura 

sibuk. 
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Indikator: 

Ketaatan yang dimiliki 

individu terhadap nilai 

moral, etika, dan norma di 

dalam masyarakat. 

 

18. Saya merasa 

senang jika saya 

dapat menjadi 

contoh yang baik 

bagi orang lain 

dalam pekerjaan 

saya. 

24. Terkadang saya 

merasa diri saya tidak 

baik sama sekali 

terutama setelah 

perceraian. 

21. Saya merasa 

saya mempunyai 

hal-hal baik dalam 

diri saya meskipun 

saya bercerai. 

27. Jika saya mendapat 

nasihat dari rekan kerja 

mengenai hidup saya, 

saya anggap sebagai 

angin lalu. 

3. Keberartian 

 

Indikator:  

Individu memperoleh 

penerimaan, penghargaan, 

perhatian, dan kasih 

sayang dari orang lain 

yang menunjukkan 

popularitas individu. 

8. Saya tetap merasa 

dicintai dan 

disenangi oleh orang 

lain dengan kondisi 

saya saat ini. 

4. Saya kesulitan dalam 

mengikuti standar yang 

ada dilingkungan 

interaksi saya. 

25. Ketika saya 

dalam masalah, 

orang-orang terdekat 

saya akan membantu 

dan memberikan 

dukungan kepada 

saya.  

11. Saya merasa tidak 

berguna terutama 

setelah mengalami 

perceraian. 

26. Saya dapat lebih 

menghargai diri saya 

sendiri terlebih 

setelah perceraian. 

12. Orang-orang sekitar 

saya cenderung 

menjauhi saya karena 

status saya. 

28. Orang terdekat 

saya mengerti 

kondisi dan keadaan 

saya. 

23. Saya tidak 

menyukai berada di 

tengah-tengah 

keramaian. 

4. Kompetensi 

 

Indikator: 

Keberhasilan individu 

dalam mencapai tujuan, 

adanya perasaan mampu 

dan keyakinan untuk 

mengatasi suatu masalah 

atau mengerjakan tugas, 

dapat mengambil 

keputusan, dan diikuti 

dengan kinerja sukses 

dalam menggapai apa 

yang diharapkan. 

5. Saya mampu 

mengerjakan sesuatu 

sebaik rekan kerja 

saya. 

13. Saya merasa 

kemampuan saya 

berada di bawah rekan 

kerja saya. 

6. Saya dapat 

mengambil 

keputusan tanpa 

merasa kesulitan 

meskipun setelah 

bercerai. 

16. Saya membutuhkan 

waktu untuk 

membiasakan diri pada 

suatu hal yang baru, 

seperti kondisi setelah 

perceraian. 

14. Saya dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

baik walaupun saya 

22. Jika melihat 

kemampuan yang saya 

miliki, saya bukan 

orang yang dapat 
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memiliki urusan 

rumah. 

diandalkan. 

19. Saya yakin 

dengan kemampuan 

yang saya miliki 

saya dapat mencapai 

tujuan saya. 

30. Saya merasa tidak 

bisa menjadi orang 

yang sukses seperti 

teman-teman saya. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

IDENTITAS DIRI 

Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah identitas Saudara terlebih dahulu pada kolom identitas yang telah 

disediakan secara lengkap dan jelas. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum Saudara memilih 

jawaban. 

3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi Saudara. 

4. Skala ini bukan tes, sehingga setiap orang bisa mempunyai jawaban yang 

berbeda. Tidak ada jawaban salah atau benar karena jawaban Saudara 

adalah sesuai dengan kondisi diri Saudara sebenarnya. 

5. Semua jawaban Saudara hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

6. Informasi dan data yang Saudara berikan akan dijaga kerahasiaannya dan 

akan diolah secara berkelompok. 

 

Nama/Inisial : 

Umur  : 

 

Status tempat tinggal : 

o Rumah pribadi 

o Tinggal bersama orang tua 

o Tinggal dengan kerabat/saudara 

o Menyewa/kontrak 

 

Tingkat pendidikan terakhir : 

o SD 

o SMP/Sederajat 

o SMA/SMK/MA/Sederajat 

o Diploma 

o Sarjana 

o Magister 

o Doktoral 

o Lainnya:………….. 

 

Lama waktu setelah perceraian : 

o < 1 Tahun 

o 1 – 2 Tahun 

o 3 – 5 Tahun 

o 6 – 10 Tahun 

o > 10 Tahun 
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Keputusan untuk bekerja : 

o Sebelum perceraian 

o Sesudah perceraian 

 

Masa kerja : 

o < 1 Tahun 

o 1 – 2 Tahun 

o 3 – 5 Tahun 

o 6 – 10 Tahun 

o > 10 Tahun 

 

Status pekerjaan : 

o Berusaha sendiri (Pengusaha) 

o Pekerja tetap 

o Pekerja kontrak 

o Pekerja paruh waktu 

o Pekerja sementara 

o Pekerja musiman 

o Pekerja lepas 

o Pekerja harian 

 

Tingkat Penghasilan 

o < Rp. 1.500.000 

o Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000 

o Rp. 2.500.000 – Rp. 3.500.000 

o > Rp. 3.500.000 
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Skala Penelitian 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum Anda memilih 

jawaban. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda 

dengan pilihan jawaban sebagai berikut: 

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

3. Skala ini bukan tes, sehingga setiap orang bisa mempunyai jawaban yang 

berbeda. Tidak ada jawaban salah atau benar karena jawaban Anda adalah 

sesuai dengan kondisi diri Anda sebenarnya. 

4. Semua jawaban hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

5. Informasi dan data yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan 

akan diolah secara berkelompok. 

 

 

Skala A. 

No. Pernyataan 
Pilihan 

SS S TS STS 

1. 
Saya memiliki perjalanan hidup yang luar 

biasa. 

    

2. 
Saya puas dengan hal yang saya miliki saat 

ini. 

    

3. 
Saya tidak merasa terbebani dengan 

pekerjaan dan status saya saat ini. 

    

4. 
Saya ragu dengan tujuan hidup saya setelah 

mengalami perceraian. 

    

5. 
Saya kurang menikmati kehidupan saya 

setelah perceraian. 

    

6. 
Saya bersyukur dengan kondisi ekonomi saya 

saat ini. 

    

7. 
Saya senang dapat menyelesaikan pekerjaan 

saya dengan baik. 
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8. Saya bekerja dengan penuh rasa semangat. 
    

9. 
Saya mudah merasa marah tanpa alasan yang 

jelas saat kelelahan bekerja. 

    

10. 
Saya ikut merasa bahagia jika orang-orang 

sekitar saya bahagia. 

    

11. 
Saya merasa bangga dengan perjuangan 

hidup saya, termasuk setelah perceraian. 

    

12. 
Saya tidak tertarik untuk memikirkan tentang 

penikahan lagi. 

    

13. 
Saya merasa tidak bersemangat untuk 

mencari uang dan bekerja. 

    

14. 
Saya merasa lebih nyaman dan aman setelah 

bercerai. 

    

15. Saya merasa kesepian setelah bercerai. 
    

16. 

Saya merasa diterima oleh orang-orang 

disekitar saya meskipun saya mengalami 

perceraian. 

    

17. 
Pekerjaan dan urusan rumah menimbulkan 

stres bagi saya. 

    

18. Saya merasa malu atas perceraian saya. 
    

19. Saya merasa kecewa atas perceraian saya. 
    

20. 
Rekan kerja dan lingkungan sekitar saya 

membuat saya tenang dan nyaman. 

    

21. 
Saya merasa senang dengan bantuan yang 

ditawarkan kepada saya. 

    

22. Saya ingin mengubah hidup saya. 
    

23. 

Saya merasa masih banyak kekurangan pada 

hidup saya yang membuat saya tidak puas, 

diantaranya perceraian dan pekerjaan saya. 

    

24. 
Saya merasa jenuh dengan aktifitas rutin saat 

ini. 
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Skala B. 

No. Pernyataan 
Pilihan 

SS S TS STS 

1. 
Saya senang dapat menolong rekan kerja 

ketika sedang kesulitan mengerjakan tugas. 

    

2. 
Saya dapat lebih mengontrol keinginan saya 

setelah perceraian. 

    

3. 
Saya dapat membangkitkan semangat rekan 

kerja yang sedang tidak bersemangat. 

    

4. 
Saya kesulitan dalam mengikuti standar yang 

ada. 

    

5. 
Saya mampu mengerjakan tugas sebaik rekan 

kerja saya. 

    

6. 
Saya dapat mengambil keputusan tanpa 

merasa kesulitan meskipun setelah bercerai. 

    

7. 

Saya tidak dapat menghentikan pikiran buruk 

mengenai hal yang mungkin akan terjadi 

tertutama setelah perceraian. 

    

8. 
Saya tetap merasa dicintai dan disenangi oleh 
orang lain dengan kondisi saya saat ini. 

    

9. 
Saya mampu untuk memotivasi diri saya 

sendiri. 

    

10. 
Ketika bekerja saya harus diberitahu 

mengenai tugas yang perlu saya kerjakan. 

    

11. 
Saya merasa tidak berguna terutama setelah 

mengalami perceraian. 

    

12. 
Orang-orang sekitar saya cenderung menjauhi 

saya karena status saya setelah bercerai. 

    

13. 
Saya merasa kemampuan saya berada di 

bawah rekan kerja saya. 

    

14. 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik walaupun saya memiliki urusan rumah. 

    

15. 
Ketika rekan kerja saya meminta bantuan 

saya akan berpura-pura sibuk. 

    

16. 

Saya membutuhkan waktu untuk 

membiasakan diri pada suatu hal yang baru, 

seperti perceraian saya. 

    

17. 
Saya tidak dapat menentukan hal yang saya 

inginkan semenjak perceraian. 

    

18. 

Saya merasa senang jika saya dapat menjadi 

contoh yang baik bagi orang lain dalam 

pekerjaan saya. 

    

19. Saya yakin dengan kemampuan yang saya     
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miliki saya dapat mencapai tujuan saya. 

20. 
Saya mampu mengutarakan pendapat dan 

berpegang pada pendapat itu. 

    

21. 
Saya rasa saya mempunyai hal-hal baik 

dalam diri saya meskipun saya bercerai. 

    

22. 
Jika melihat kemampuan yang saya miliki, 

saya bukan orang yang dapat diandalkan. 

    

23. 
Saya tidak menyukai berada di tengah-tengah 

keramaian. 

    

24. 
Terkadang saya merasa diri saya tidak baik 

sama sekali terutama setelah perceraian. 

    

25. 

Ketika saya dalam masalah, orang-orang 

terdekat saya akan membantu dan 

memberikan dukungan kepada saya. 

    

26. 
Saya dapat lebih menghargai diri saya sendiri 

terlebih setelah perceraian. 

    

27.  

Jika saya mendapat nasihat dari rekan kerja 

mengenai hidup saya, saya anggap sebagai 

angin lalu. 

    

28. 
Rekan kerja saya mengerti keadaan dan 

kondisi. 

    

29. 
Saya mudah merasa khawatir mengenai 

apapun semenjak bercerai. 

    

30. 
Saya merasa tidak bisa menjadi orang yang 

sukses seperti teman-teman saya. 

    

 

  



99 

 

 
 

Lampiran 3. Input Data Excel 

A. Kesejahteraan Subjektif 

S 
U 
B 
J 
E 
K 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

9
 

1
0
 

1
1
 

1
3
 

1
4
 

1
5
 

1
6
 

1
7
 

1
8
 

1
9
 

2
0
 

2
2
 

2
3
 

2
4
 

A
s
p

e
k
  

A
 

A
s
p

e
k
  

B
 

T 
O 
T 
A 
L 

1 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 21 29 50 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 28 31 59 

3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 29 33 62 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 36 65 

5 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 30 40 70 

6 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 37 66 

7 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 31 37 68 

8 2 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 22 33 55 

9 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 24 32 56 

10 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28 34 62 

11 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 35 38 73 

12 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 25 36 61 

13 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 28 38 66 

14 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 31 37 68 

15 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 26 36 62 

16 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 25 31 56 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 28 32 60 

18 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 1 1 3 28 41 69 

19 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 29 36 65 

20 2 2 3 1 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 22 36 58 

21 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 34 39 73 

22 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 34 38 72 

23 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 33 37 70 

24 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 1 3 1 2 3 23 34 57 

25 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 32 38 70 

26 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 32 39 71 

27 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 39 71 

28 2 3 1 2 2 3 3 4 2 4 3 4 3 2 4 2 2 1 3 1 2 3 22 34 56 

29 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 28 37 65 

30 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 1 3 3 3 2 3 1 2 4 31 37 68 

31 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 34 40 74 

32 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 2 3 1 4 2 3 4 30 33 63 

33 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 3 23 32 55 

34 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 30 38 68 

35 3 3 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 4 1 2 3 25 37 62 

36 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 2 1 4 3 4 2 3 1 2 4 27 38 65 
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37 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 33 36 69 

38 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 1 2 4 28 43 71 

39 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 34 43 77 

40 3 2 1 1 2 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 3 2 2 4 1 1 3 21 36 57 

41 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 31 39 70 

42 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 34 39 73 

43 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 2 3 4 30 37 67 

44 3 2 4 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 1 2 2 26 40 66 

45 3 3 3 4 1 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 1 2 1 24 37 61 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 1 2 3 33 43 76 

47 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 30 40 70 

48 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 1 2 2 24 37 61 

49 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 1 3 2 23 34 57 

50 3 2 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 1 21 36 57 

51 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 1 1 3 17 32 49 

52 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 31 38 69 

53 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 2 4 27 40 67 

54 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 34 40 74 

55 3 2 3 1 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 3 1 3 2 3 1 1 1 19 30 49 

56 3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 1 4 2 2 3 3 2 1 2 26 35 61 

57 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 27 39 66 

58 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 30 40 70 

59 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 31 36 67 

60 3 3 1 2 2 3 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 1 3 3 24 35 59 

61 4 2 3 2 2 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 26 34 60 

62 2 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 3 2 2 2 4 2 1 3 1 2 4 23 32 55 

63 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 32 39 71 

64 4 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 28 31 59 

65 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 1 2 3 27 41 68 

66 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 27 40 67 

67 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 26 38 64 

68 4 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 1 3 1 1 4 23 38 61 

69 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 31 40 71 

70 3 3 4 3 3 2 3 4 2 4 3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 26 34 60 

71 1 1 2 3 4 1 4 3 2 4 2 2 2 1 1 2 4 3 1 1 1 1 16 30 46 

72 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 2 2 3 33 38 71 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 1 3 2 28 36 64 

74 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 22 30 52 

75 3 3 3 2 2 3 4 3 1 4 3 3 1 2 4 2 1 2 1 2 2 1 22 30 52 

76 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 34 40 74 

77 1 1 1 3 3 1 3 1 3 4 1 2 1 1 1 3 3 3 3 1 2 2 18 26 44 

78 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 1 3 3 3 4 3 1 2 3 1 3 3 25 35 60 

79 1 1 1 2 2 3 3 3 2 3 1 4 1 1 3 3 2 2 2 1 1 3 17 28 45 
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80 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 1 4 4 32 41 73 

81 3 2 2 3 1 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 22 38 60 

82 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 27 33 60 

83 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 30 38 68 

84 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 1 3 3 2 1 4 1 1 3 26 36 62 

85 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 4 2 35 43 78 

86 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 4 2 2 3 4 2 2 3 1 2 4 23 32 55 

87 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 1 24 37 61 

88 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 26 38 64 

89 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 1 2 3 27 35 62 

90 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 31 38 69 

91 3 2 3 2 2 2 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 24 36 60 

92 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 3 3 1 1 1 2 11 28 39 

93 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 1 1 2 20 32 52 

94 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 29 39 68 

95 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 2 3 2 4 1 1 2 28 37 65 

96 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 23 29 52 

97 1 2 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 20 34 54 

98 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 2 2 27 43 70 

99 3 1 1 4 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 2 3 1 1 4 22 26 48 

10
0 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 34 38 72 

10
1 

4 1 3 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 1 3 2 4 2 3 1 2 4 25 35 60 

10
2 

3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 1 3 30 39 69 

10
3 

4 2 3 2 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 1 2 2 22 31 53 

10
4 

2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 23 28 51 
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B. Harga Diri 

S 
U 
B 
J 
E 
K 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

9
 

1
0
 

1
1
 

1
2
 

1
3
 

1
4
 

1
5
 

1
6
 

1
7
 

1
8
 

1
9
 

2
0
 

2
1
 

2
2
 

2
3
 

2
4
 

2
5
 

2
6
 

2
7
 

2
8
 

2
9
 

3
0
 

A
S

P
E

K
 A

 

A
S

P
E

K
 B

 

A
S

P
E

K
 C

 

A
S

P
E

K
 D

 T 
O 
T 
A 
L 

1 3 3 3 2 3 1 2 3 4 1 3 2 3 3 4 1 2 3 2 2 3 2 1 2 4 2 2 3 1 2 18 17 20 17 72 

2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 21 16 23 23 83 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 2 3 21 18 25 21 85 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 24 17 24 24 89 

5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 26 21 28 25 100 

6 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 24 19 27 25 95 

7 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 26 21 28 24 99 

8 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 23 18 24 23 88 

9 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 20 19 24 21 84 

10 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 21 19 24 22 86 

11 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 26 21 26 28 101 

12 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 21 18 23 23 85 

13 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 24 21 28 26 99 

14 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 25 20 26 26 97 

15 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 18 15 21 20 74 

16 3 3 2 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 16 16 19 19 70 

17 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 20 18 24 21 83 

18 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 27 21 28 25 101 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 24 21 25 25 95 

20 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 21 19 25 22 87 

21 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 25 21 27 27 100 

22 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 26 23 26 26 101 

23 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 26 21 26 26 99 

24 3 4 4 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 21 18 21 17 77 

25 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 24 20 27 25 96 

26 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 26 18 21 26 91 

27 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 25 22 26 25 98 

28 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 4 1 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 4 3 1 2 18 19 22 19 78 

29 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 26 19 29 27 101 

30 4 4 3 2 3 3 1 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 1 4 23 20 22 26 91 

31 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 25 22 28 25 100 

32 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 2 3 21 18 26 23 88 

33 2 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 23 15 22 21 81 

34 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 23 19 24 26 92 

35 4 3 3 1 3 1 1 3 3 3 2 4 3 3 4 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 1 3 19 20 22 20 81 

36 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 3 2 4 23 17 27 25 92 

37 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 2 3 2 3 21 16 25 22 84 

38 4 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 20 19 26 23 88 
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39 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 27 20 30 29 106 

40 3 4 2 2 3 1 1 3 2 1 3 3 2 2 2 1 1 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 1 1 14 15 21 15 65 

41 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 25 22 26 27 100 

42 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 24 21 26 25 96 

43 3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 20 18 22 20 80 

44 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 1 4 22 20 25 23 90 

45 3 2 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 23 19 25 27 94 

46 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 27 21 29 30 107 

47 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 25 19 26 26 96 

48 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 23 18 18 25 84 

49 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 1 2 3 3 21 17 23 24 85 

50 3 3 1 3 3 3 1 3 2 1 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 14 18 24 21 77 

51 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 17 16 19 17 69 

52 4 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 25 21 28 24 98 

53 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 1 3 4 2 3 3 2 4 4 3 2 2 3 4 4 3 2 3 24 21 25 20 90 

54 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 25 18 28 28 99 

55 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 15 14 20 16 65 

56 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 24 20 28 25 97 

57 3 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 26 21 26 23 96 

58 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 27 19 27 26 99 

59 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 2 4 25 20 28 22 95 

60 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 2 21 20 24 20 85 

61 4 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 22 20 23 23 88 

62 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 23 16 25 21 85 

63 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 28 21 30 27 106 

64 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 25 18 25 25 93 

65 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 26 19 26 27 98 

66 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 24 18 23 25 90 

67 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 26 18 25 26 95 

68 3 3 2 3 3 2 1 3 4 1 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 2 4 19 18 22 23 82 

69 4 4 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 22 19 25 26 92 

70 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 22 20 25 24 91 

71 2 2 1 1 2 4 4 3 3 1 2 2 1 3 2 3 4 3 1 2 2 1 1 1 2 3 1 1 3 1 20 11 15 16 62 

72 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 25 19 29 28 101 

73 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 25 20 25 25 95 

74 2 1 2 3 3 1 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 13 10 12 15 50 

75 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 4 1 2 1 1 1 2 2 3 21 15 14 23 73 

76 3 2 2 4 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 20 20 26 24 90 

77 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 2 1 3 3 4 3 3 1 1 1 2 3 3 1 2 1 1 4 1 15 12 14 16 57 

78 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 25 18 26 25 94 

79 3 1 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 21 23 26 25 95 

80 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 1 3 3 3 3 28 22 23 27 100 

81 3 4 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 22 18 22 21 83 
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82 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 3 4 25 19 26 24 94 

83 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 23 22 25 24 94 

84 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 30 23 29 28 110 

85 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 29 21 26 30 106 

86 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 27 19 26 26 98 

87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 23 18 24 22 87 

88 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 25 20 26 26 97 

89 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 25 18 26 22 91 

90 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 1 2 3 4 2 2 3 4 24 19 23 25 91 

91 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 1 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 19 19 23 22 83 

92 3 1 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 14 15 17 17 63 

93 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 4 1 3 2 2 2 3 1 1 15 13 18 21 67 

94 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 22 18 23 23 86 

95 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 1 3 4 2 4 4 2 1 2 4 4 2 4 3 4 27 20 27 23 97 

96 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 23 22 23 23 91 

97 3 3 2 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 23 17 21 23 84 

98 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 1 2 3 3 3 24 19 22 21 86 

99 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 21 19 22 18 80 

100 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 24 21 23 24 92 

101 4 4 2 2 3 4 1 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 1 4 23 21 21 29 94 

102 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 24 18 26 24 92 

103 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 21 18 23 21 83 

104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 22 17 24 22 85 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas 

A. Kesejahteraan Subjektif 

1. Komponen Kognitif 
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2. Komponen Emosional (Afek positif dan afek negatif) 
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B. Harga Diri 

1. Kendali 

 
 

 

2. Kebajikan 
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3. Keberartian 

 

 

4. Kompetensi 
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas 

A. Kesejahteraan Subjektif 

1. Komponen Kognitif 

 

 

2. Komponen Emosional 

 

 

3. Keseluruhan Komponen Kesejahteraan Subjektif 

 
 

 

B. Harga Diri 

1. Kendali 

 
 

2. Kebajikan 
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3. Keberartian 

 
 

4. Kompetensi 

 
 

5. Keseluruhan Aspek Harga Diri 
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Lampiran 6. Hasil Pengelompokkan Karakteristik Subjek 

A. Karakteristik Berdasarkan Usia 

 
 

 

B. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

 
 

 

C. Karakteristik Berdasarkan Penghasilan 
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D. Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 

 
 

 

E. Karakteristik Berdasarkan Keputusan Bekerja 

 
 

 

F. Karakteristik Berdasarkan Lama Perceraian 
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Lampiran 7. Hasil Uji Deskriptif 
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Lampiran 8. Kategorisasi Skor 

A. Kesejahteraan Subjektif 

 
 

 

B. Harga Diri 
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Lampiran 9. Hasil Uji Asumsi: Normalitas 
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Lampiran 10. Hasil Uji Asumsi : Linieritas 
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Lampiran 11. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product Moment 

 

  



118 

 

 
 

Lampiran 12. Hasil Uji Korelasi Parsial 

1. Korelasi Variabel X dengan komponen kognitif (Y1) 
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2. Korelasi variabel X dengan komponen emosional (afek positif dan negatif) 

(Y2) 
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Lampiran 13. Hasil Screening Awal 
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Lampiran 14. Hasil Screening Penelitian 
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